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KATA PENGANTAR 
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok, 
yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga 
masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana 
dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan . 
bahasa ditujukan kepada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia 
dengan baik dan pengembangan bahasa itu '•ditujuk'ah pada pelengkapan 
bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana 
pengungkap berbagai aspek kehidupan sesuai dengan perkembarigan zaman. 
Upaya pencapaian tujuan itu dilakukan melalui penelitian bahasa dan sastra 
dalam berbagai aspeknya baik bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun 
bahasa asing; dan peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dilakukan 
melalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar dalam masyarakat serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan 
hasil penelitian. 
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Ind.onesia, daerah 
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan , yang berkedudukan 
di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penanganan 
penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (1) Daerah lstimewa Aceh, (2) 
Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat , (5) Daerah Istimewa 
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara . 
(9) Sulawesi Se1atan, dan (1 0) Bali. Pad a tahun 1979 penanganan penelitian 
bahasa dan sastra diperluas lagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
yang berkedudukan di (II) Sumatra Utara, (12) Kalimantan Barat, dan tahun 
1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan 
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(15) Maluku. Tiga tahun kcmudian (1983 ), penanganan penelitian bahasa 
dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang 
berkcdudukan di (16) Lampung. ( 17) J awa Tcngah. ( 18) Kalimantan Tengah. 
( 19) Nusa Tenggara Timur. dan (:~0) Irian J aya. Dengan demikian , ada 21 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, termasuk proyek penelitian yang ber-
kedudukan di DKI,J akarta. Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya 
terdapat di (I) DKI Jakarta . (2) Sumatra Barat, (3) Daerah lstimewa Yogya-
karta, (4) Bali , (5) Sulawesi Selatan, dan (6) Kalimantan Selatan . 
Sejak tahun 1987 Proyck Penelitian Bahasa dan Sastra tidak banya 
menangani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya pe-
ningkatan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar mclalui 
penataran penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada para pegawai. 
baik di lingkungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kehudayaan 
maupun Kantor Wilayah Dcpartemen lain dan Pemcrintah Daerah serta 
instansi lain yang bcrkaitan. 
Selain kegiatan penclitian dan pcnyuluhan , Proyek Pcnelitian Bahasa 
dan Si!stra juga mencctak dan mcnyebarluaskan hasil penelitian bahasa dan 
sastra serta hasiJ penyusunan . buku acuan yang dapat digunakan sebagai 
sarana kerja dan acuan bagi mahasiswa . dosen , guru , peneliti , pakar berbagai 
bidang i1mu, dan masyarakat umum. 
Buku Sistem Redup!ikasi Bahasa Komering ini merupakan salah satu 
hasil Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatera 
Selatan tahun 1985 yang pelaksanaannya dipercayakan kepada tim peneliti 
dari Universitas Sriwijaya. Untuk itu, kami ingin menyatakan penghargaan 
dan ucapan terima kasih kepada Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah Sumatera Seia tan tahun 1985 beserta stafnya , 
dan para peneliti , yaitu Zaini Wahab , Sofyan Silahidin, Akhyar Burhan . 
Suwandi. 
Penghargaan dan ucapan tcrima kasih juga kami sampaikan kepada 
Dr. Hans Lapoliwa, M.Phil. , Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah Jakarta tahun 1991 I 1992: Drs. K. Biskoyo. Sekreta ri s: 
A. Rachman Idris , Bendaharawan ; Drs. M. Syafei Zein, Nasim serta Hanatik 
(Stat) yang telah mengelola penerbitan buku ini. Pernyataan terima kasih 
juga kami sampaikan kepada Hermanu Maulana penyunting naskah buku ini. 
Jakarta, Desember 1991 
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BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Penelitian bahasa Komering telah beberapa kali dilakukan. Penelitian 
itu mengungkapkan struktur, fono1ogi, morfo1ogi verba, sastra lisan, dan 
dia1ek bahasa Komering. Objek penelitian ini ada yang berguna untuk pe-
nulisan tesis dan sebagian untuk me1aksanakan proyek penelitian kebahasaan 
yang dike1ola o1eh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
Dalam penelitian yang berjudul "Morfo1ogi dan Sintaksis Bahasa Kome-
ring" oleh Zainal Abidin Gaffar dkk. (1980) dan "Morfologi Kata Kerja 
Bahasa Komering" o1eh Yuslizal Saleh dkk. (1981) reduplikasi telah dibicara-
kan , tetapi deskripsi mereka hanya terbatas pada struktur kata ulang dan 
artinya. Penelitian sekarang ini merupakan penelitian yang 1ebih khusus dan 
1ebih terperinci karena dalam penelitian ini bentuk, ciri, fungsi, dan arti re-
duplikasi dideskripsikan dalam bab tersendiri. Pendeskripsian 1anjutan ini 
memang perlu agar aspek redup1ikasi dalam bahasa Komering dapat diungkap 
lebih lengkap. Hal ini tidak pula berarti bahwa segala sesuatu tentang re-
dup1ikasi bahasa Komering sudah tuntas karena pendeskripsian penelitian ini 
didasarkan pada data yang dapat dijaring dengan instrumen yang terbatas 
pada terjemahan kata ulang dan tuturan bahasa Indonesia ke dalam bahasa· 
Komering dan rekaman cerita rakyat. 
Penelitian sistem reduplikasi bahasa Komering ini erat hubungannya de-
ngan pembinaan bahasa Komering sendiri karena deskripsi sistem reduplikasi 
bahasa Komering diungkapkan secara terperinci. Dengan adanya penelitian 
ini, semua yang berminat dalam pembinaan bahasa dapat melihat perbedaan 
dan persamaan sistem reduplikasi dalam bahasa Komering dengan sistem 
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reduplikasi dalam bahasa Indonesia. Di samping itu, penelitian ini dapat 
menambah studi linguistik Nusantara. 
Penelitian sistem reduplikasi ada kaitannya dengan pembinaan dan 
pengembangan bahasa Indonesia. Penelitian ini melahirkan deskripsi sistem 
reduplikasi. Dengan membandingkan sistem reduplikasi bahasa Komering 
dengan sistem reduplikasi bahasa Indonesia, metode yang komparatif untuk 
pengajaran bahasa Indonesia bagi penutur bahasa Komering dapat digunakan 
khususnya untuk aspek reduplikasi. Selain dari itu, perbandingan kedua 
sistem itu mungkin pula berguna untuk perencanaan serta penyusunan bahan 
yang sesuai dengan proses belajar-mengajar. 
Penelitian ini dilaksanakan di lapangan. Seorang peneliti perlu mengalami 
dan menghayati pelaksanaan penelitian berulang kali sehingga ia dapat dengan 
cekatan memilih pendekatan (approach), teknik, dan langkah yang cocok 
atau sesuai dengan kondisi dan situasi pada waktu pengumpulan data di 
lapangan. Dengan pengalaman yang berulang kali para peneliti makin lama 
makin terampil dalam tugas penelitian. Pengalaman itu akan sangat berguna 
untuk penelitian berikutnya. 
Dalam pengarahannya, pemimpin proyek selalu menekankan agar meng-
ikutsertakan tenaga baru untuk pembibitan. Sesuai dengan itu pula , maka 
tenaga baru diikutsertakan. 
1.2 Masalah 
Reduplikasi merupakan suatu proses pembentukan kata dari gejala itu , 
reduplikasi dapat berupa gejala leksikal dan morfologis. Sebagai gejala leksi-
kal, reduplikasi akan mengakibatkan timbulnya makna baru yang berlainan 
dengan makna bentuk dasarnya dan sebagai gejala morfologis, reduplikasi 
mengakibatkan perubahan bentuk dasarnya , tetapi tidak mengubah kategori 
kata dasar itu dipandang dari arti leksikal. 
Reduplikasi merupakan gejala bahasa yang perlu diteliti. Dalam bahasa 
daerah banyak ditemukan reduplikasi, termasuk pula bahasa Komering. 
Verhaar (1982:63) mengatakan dalam bukunya Pengantar Linguistik bahwa 
reduplikasi umum sekali dalam banyak bahasa daerah di Indonesia. Selanjut-
nya, ia berkata bahwa konstituen yang dikenai reduplikasi dapat monomor-
femis dan polimorfemis. Kedua reduplikasi yang bersifat morfologis inilah 
yang menjadi masalah dalam penelitian ini. Aspek masalah yang diteliti ialah 
bentuk, ciri, fungsi, dan arti reduplikasi bahasa Kornering. Untuk jelasnya, 
masalah yang diteliti ialah (1) ciri reduplikasi bahasa Komering, (2) bentuk 
reduplikasi bahasa Komering yang berupa reduplikfsi penuh kata dasar, kata 
berpreflks, kata bersuflks, kata berpreflks dan bersufiks, atau reduplikasi 
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sebagian, (3) fungsi reduplikasi verbal, nominal, adjektival, maupun adverbal, 
dan ( 4) arti reduplikasi bahasa Komering yang disebabkan oleh terjadinya 
perubahan bentuk kata asalnya a tau kata dasarnya. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini secara umum bertujuan memperoleh gambaran yang leng-
kap tentang aspek reduplikasi bahasa Komering. Secara khusus, penelitian 
ini memerikan serta mengungkap informasi yang berhubungan dengan masa-
lah yang diteliti, seperti yang dikemukakan dalam sub-bab 1.2. 
Urutan pemerian didasarkan pada pertimbangan bahwa dengan mengkaji 
bentuk reduplikasi akan diketahui ciri reduplikasi itu . Setelah diketahui 
bentuk dan ciri reduplikasi, barulah fungsi dan arti reduplikasi itu dapat di-
tentukan. • 
Hasil penelitian ini disajiKan dalam bentul laporan yang terdiri dari bab-
bab. Bab I memuat (1) latar belakang, (2) masalah yang diteliti, (3) tujuan 
penelitian, (4) kerangka teori, (5) metode dan teknik, (6) populasi dan sam-
pel, dan (7) studi pustaka. Bab II berisi bahasa Komering. Bab III men-
deskripsikan analisis data tentang sistem reduplikasi bahasa Komering. Bab 
IV memuat kesimpulan ten tang sistem reduplikasi bahasa Komering. 
1.4 Kerangka Teori 
Dalam bagian ini akan dikemukakan pendapat para ahli. Samsuri ( 1981) 
menggunakan istilah 'reduplikasi' untuk perulangan. Samsuri membagi re-
duplikasi dengan 'modifikasi ' dan mengatakan bahwa reduplikasi merupakan 
proses morfologis. Verhaar (1982:64) membagi reduplikasi menjadi (1) dwi-
lingga, yaitu reduplikasi bentuk asal, (2) dwilingga salin suara, yaitu redupli-
kasi morfem asal dengan perubahan fonem, (3) dwipura , yaitu reduplikasi 
pada silabi pertama, ( 4) dwiwasana , yaitu reduplikasi pada akhir kata , dan 
(5) trilingga, yaitu reduplikasi morfem asal dua kali. Keraf (1980) menggu-
nakan istilah 'kata ulang' . Menurut Keraf, istilah 'redup1ikasi' adalah istilah 
tradisional. Pembagian kata ulang menurut Keraf ialah (1) reduplikasi suku 
kata awal (dwipurwa), (2) reduplikasi seluruh bentuk dasar (dwilingga) , 
(3) reduplikasi seluruh kata , tetapi pada salah satu sukunya terjadi perubahan 
suara pad a satu fonem a tau lebih ( dwilingga salin suara), dan ( 4) reduplikasi 
berafiks. Dalam pembagian reduplikasi yang dikemukakan Keraf tidak dijelas-
kan perbedaan antara bentuk asal dan bentuk dasar. 
Dalam penelitian reduplikasi bahasa Komering ini digunakan pembagian 
yang digunakan Verhaar karena pembagian Verhaar lebih terperinci, ia mem-
bedakan antara bentuk asal dan bentuk dasar. Bentuk asal ialah bentuk yang 
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belum mendapat aflks, sedangkan bentuk dasar ialah bentuk asal rnaupun 
kompleks yang mendapat afiks. 
Istilah yang digunakan dalam penelitian sistem reduplikasi bahasa Ko-
mering ini ialah 'teduplikasi' atau 'perulangan'. lstilah itu lebih banyak di-
pakai oleh para ahli bahasa. Dengan alasan ini, istilah itu digunakan. 
Analisis data dalam penelitian didasarkan pada teori yang terdapat 
dalam buku Verhaar (1982) dan Keraf (1980). Dari Verhaar 'diambil ciri dan 
pembagian redupliicasi, sedangkan dari Keraf dipakai fungsi dan arti redupli-
kasi. 
1.4.1 Reduplikasi 
Reduplikasi merupakan suatu proses morfologis dan proses grametikal 
(Gonda 1949-50). Reduplikasi dapat berupa reduplikasi bentuk, sebagian 
atau seluruhnya, baik disertai perubahan fonem maupun tidak (Rarnlan, 
1978). 
Reduplikasi yang dibicarakan di sini ialah redu;:>likasi bentuk yang ber-
pola , seperti yang digunakan Verhaar (1982) , bentuk ini dapat berupa dwi-
lingga , dwilingga salin suara, dwipura , dwiwasana , dan trilingga. Contoh ke-
lima macam perulangan ini dapat dilihat di bawah ini. 
I) ilik-ilik 'injak-injak' 
ngating-ngating 'mengangkat-angkat ' 
2) kiwang-miwang 'menangis' 
/usah-lasih 'keluh-kesah' 
3) lalaki 'laki-laki' 
pepatah 'pepatah' 
4) cengenges 'tertawa terus' 
dag-dig-dug 'berdebar-debar' 
cap-cip-cup 'mengambil dengan serentak' 
1.4.2 Bentuk Reduplikasi 
Untuk membicarakan bentuk reduplikasi perlu dibicarakan konsep yang 
dijumpai dalam morfologi, yaitu morfem dasar, morfem asal, dan morfem 
akar (Verhaar, 1980; Samsuri , 1981). Konsep yang sama seperti bentuk da-
sar, bentuk asal, dan pokok kata untuk pengertian yang sarna juga dipakai 
(Ramlan, 1978). 
Dalam penelitian ini, kerangka teori yang dipakai pada dasarnya ialah 
teori linguistik yang dikemukakan oleh Verhaar (1980). Verhaar membagi 
morfem atas morfem asal dan morfem berafiks. Morfem asal yang bebas 
disebutnya morfem dasar. 
Dalam penelitian ini, morfem asal dan morfem dasar akan dibedakan. 
Morfem asal ialah bentuk bahasa yang terkecil, sedangkan morfem dasar ialah 
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bentuk bahasa yang menjadi dasar pembentukan bagi bentuk kompleks, 
misalnya kata 'berkeinginan' disebut morfem beraf1ks dan kata 'ingin' disebut 
morfem asal. Prefiks ber- dan simulfiks ke-... -an disebut morfem terikat. 
Dari contoh di atas jelaslah bahwa yang disebut morfem dasar ialah bentuk 
atau morfem kompleks yang menjadi dasar bagi pembentukan morfem kom-
pleks berikutnya. 
Bentuk redupliksi dibagi atas reduplikasi penuh dan reduplikasi berafiks. 
Bentuk reduplikasi penuh ialah reduplikasi kata asal, misalnya dalam bahasa 
Komering kata jolma 'orang' menjadi jolma-jolma 'orang-orang'. Kata jolma 
diulang tanpa ada perubahan baik morfem maupun fonemnya. Bentuk re-
duplikasi penuh ini dapat pula dalam bentuk reduplikasi berafiks, misalnya 
tipailik-tipailik 'terinjak-injak' yang bentui<. asalnya ialah ilik 'injak'. 
Bentuk reduplikasi dapat pula berupa reuuplikasi dengan modifikasi. 
Dalam bentuk reduplikasi ini, kata yang diulang mengalami perubahan 
dalam satu fonem atau lebih yang terdapat dalam bentuk asalnya. Dalam 
bahasa Komeri11g terdapat bentuk asal kiwang 'tangis' dan kalau diulang, 
bunyi fonem pertama berubah menjadi [m) sehingga dalam bentuk ulang-
nya menjadi miwang 'tangis'. 
Bentuk reduplikasi lain ialah bentuk reduplikasi berprefiks, bersufiks, 
dan berprefiks dan bersuftks. Bentuk reduplikasi riibagi oleh Verhaar (1980) 
menjadi lima, yaitu (I) dwilingga, (2) dwipura, (3) dwilingga salin suara, 
( 4) dwiwasana, dan ( 5) trilingga. Contoh dari setiap bentuk reduplikasi di-
berikan di bawah ini, sebagian diambil dari contoh dalam Verhaar (1980) 





contoh: lalaki 'lelaki' 
papacang 'tunangan' 




contoh: cengenges 'selalu tertawa' 
5) trilingga 
contoh: tang-ting-tung 'bunyi beduk terus-menerus' 
cas-cis-cus 'bersin terus' 
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1 .5 Ciri Reduplikasi 
Yang dimaksud dengan ciri reduplikasi ialah identitas gramatikal ben-
tuk ulang yang berbeda dengan bentuk lain yang serupa. Hal ini perlu karena 
reduplikasi tidak selalu gramatikal, misalnya bentuk ulang 'kupu-kupu', 
'ari-ari'. Bentuk ulang seperti ini tidak dianggap bentuk reduplikasi dalam 
penelitian ini karena bentuk 'kupu ' atau 'ari ' tidak mempunyai arti , tetapi 
bentuk 'mondar-mandir' , 'compang.camping' dan bentuk lain yang serupa 
dianggap reduplikasi , sesuai dengan istilah yang digunakan Verhaar (1980), 
sedangkan Ramlan (1978) menganggap bentuk 'mondar-mandir' dan 'com-
pang-camping' bukan bentuk reduplikasi. Walaupun para ahli berbeda pen-
dapat dalam menggolongkan bentuk reduplikasi, namun mereka sependapat 
bahwa bentuk reduplikasi dalam bahasa Indonesia tidak mengubah kelas 
kata pada tataran kata dalam arti leksL.:.al dan berfungsi menghasilkan makna 
tertentu. Kedua prinsip itu merupkan ciri redupliksi bahasa Indonesia dan 
berlaku pula bagi reduplikasi bahasa Komering. 
1 .6 Fungsi Reduplikas• 
Reduplikasi mempunyai dua fungsi , yaitu fungsi gramatikal dan fungsi 
semantis (Ramlan, 1978). Fungsi gramatikal ialah fungsi yang berkaitan de-
ngan bentuk satuan bahasa, sedangkan fungsi semantis ialah fungsi yang 
berkaitan dengan makna satuan bahasa. Kedua fungsi ini tidak dapat di-
pisahkan satu sama lain karena perubahan suatu satuan bahasa akan meng-
ubah pula identitas semantisnya . Keraf (1980) mengatakan bahwa fungsi 
dan arti terjalin erat oleh sebab itu, yang satu tidak dapat dipisahkan dari 
yang lain. Keraf menyebut fungsi gramatikal sebagai fungsi dan fungsi se-
mantis sebagai makna. 
Dalam bagian masalah telah dibicarakan bahwa reduplikasi merupakan 
peristiwa morfologis. Olelt sebab itu, pembicaraan tentang reduplikasi me-
nyangkut pula masalah derivasi atau aflksasi. Dalam penelitian ini , masalah 
itu tidak dibicarakan terpisah , tetapi dikaitkan dengan pembicaraan tentang 
reduplikasi. 
Untuk pendeskripsian fungsi reduplikasi perlu pula dibicarakan menge-
nai pengelompokan kata menurut kelasnya. Pengelompokan yang digunakan 
ialah pengelompokan menurut tata bahasa tradisional, yaitu (1) Nomina , 
(2) Verba , (3) Adjektiva, (4) Pronomina, (5) Adverbia, (6) Numeralia , (7) 
Konjungsi, (8) Preposisi, (9) Artikel, dan ( 1 0) lnterjeksi. 
Sesuai dengan judulnya, penelitian ini hanya mendeskripsikan sistem 
reduplikasi, baik kata asal maupun kata dasar. Jadi, reduplikasi frase dan 
kalimat tidak dibicarakan. Pendeskripsian reduplikasi kata itu ialah kata 
lepas yang sebagian diambil dari ungkapan dan cerita yang dituturkan oleh 
penutur bahasa Komering. 
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1.7 Metode dan Teknik 
Penelitian ini menggunakan metode dan teknik. Metode yang dipakai 
ialah metode analitis deskriptif dan teknik yang dipakai akan diuraikan di 
bawah ini. 
Di atas telah dikemukakan bahwa metode yang dipakai ialah metode 
analitis deskriptif. Analitis berarti bahwa semua data yang terkumpul di-
analisis dengan menggunakan teknik tallying, collating dan teknik kompa-
ratif. Deskriptif berarti bahwa penelitian dilaksanakan seobjektif mungkin, 
yaitu didasarkan pada fakta sebagaimana adanya (Good dan Scates, 1984: 
259). Data yang terkumpul diklasifikasikan, diseleksi, dan kemudian di-
analisis. Semua kegiatan inilah yang dideskripsikan. 
1.7 .1 Teknik 
Teknik penelitian yang dimaksud dalam bab ini ialah teKllik pengumpul-
an data, teknik sampling, dan teknik analisis data. Ketiga teknik ini diuraikan 
di bawah ini. 
1.7 .1.1 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ialah teknik observasi 
langsung dan tak langsung. Observasi langsung ialah teknik pengumpulan data 
penelitian yang dalam penelitian itu, peneliti mendatangi daerah penelitian 
dan menemui para narasumber yang jumlahnya sesuai dengan kebutuhan. 
Teknik observasi langsung berupa terjemahan dan wawancara. 
Teknik terjemahan menggunakan instrumen berupa (l) daftar kosa kata 
bahasa Indonesia untuk diterjemahkan ke dalam bahasa Komering, (2) daftar 
reduplikasi bahasa Komering yang dikutip dari penelitian morfologi verba 
yang dilaksanakan oleh Yuslizal Saleh dkk. (1981 ). 
Teknik wawancara digunakan di daerah penutur bahasa Komering dan 
di Palembang. Pertanyaan yang diajukan telah disusun lebih dahulu. Hasil 
wawancara direkam dengan tape recorder dan dicatat pula inforrnasi lain 
yang diperlukan untuk penelitian ini. 
1.7 .1.2 Teknik Percontohan 
Sampel diambil secara purposif dan acak. Mula-mula ditetapkan lima 
kecamatan yang berbahasa Komering sebagai objek penelitian. Dari setiap 
kecamatan itu diambil em pat orang sebagai narasumber, yang terdiri dari 
petani a tau guru sekolah dasar. Pemilihan empat orang ini dilakukan secara 
acak, yaitu petani atau guru sekolah dasar dari setiap kecarnatan tanpa me-
nentukan dusunnya a tau sekolahnya. 
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1.7 .1.3 Teknik Ana/isis Data 
Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini ialah teknik iden-
tifi;(asi. Semua data yang dijaring diseleksi dan kemudian dikelompokkan 
sesuai dengan kerangka teori yang dipakai. Kelompok data atau kata yang 
dikelompokkan itu dianalisis satu per satu dengan cara mencari persamaan 
dan perbedaannya dan hubungan struktural dalam berbagai pola sehingga 
sis tern reduplikasi bahasa Komering dapat terlihat dengan jelas. 
Prosedur yang ditempuh dalam analisis data adalah sebagai berikut. 
1) Mentranskripsikan data . 
2) Mengadakan segmentasi terhadap ujaran yang terdapat dalam korpus. 
3) Mengelompokkan berbagai bentuk yang diambil dari dalam korpus. 
4) Membuat generalisasi. 
5) Memerikan. 
1 .8 Populasi. dan Sampel 
Populasi dan sampel penelitian ini ialah penutur bahasa Komering , yang 
tinggal di daerah pemakai bahasa Komering dan mereh:a yang tinggal di 
Palembang. Sampel ditentukan secara purposif uan acak. 
1 .8 .1 Populasi 
Jumlah populasi penelitia; i ini tidak dapat ditentukan dengan angka yang 
defmitif atau jelas karena menurut sensus penduduk tahun 1982 , hanya 
penduduk yang tinggal di daerah pemakai bahasa Komering yang dihitung , 
yaitu 750.784 orang. Dari jumlah itu penutur berbahasa Komering diper-
kirakan lebih kurang 135.000 orang. Mereka yang tinggal di luar daerah 
pemakaian bahasa Komering yang berbahasa Komering, sepanjang pengeta-
huan tim, belum pernah diilitung. 
1.8 .2 Sampel 
Sampel yang diambil ialah dua orang laki-laki dan dua orang perempu-
an dari setiap kecamatan yang penduduknya berbahasa Komering. Nara-
sumber terdiri dari guru sekolah dasar atau petani yang tidak buta huruf. 
Narasumber ini harus memenuhi beberapa persyaratan seperti di bawah ini. 
1) Berumur antara 25- 65 tahun. 
2) Tidak perlu berpendidikan tinggi. 
3) Menguasai bahasa Komering. 
4) Tidak buta huruf. 
Penentuan umur narasumber berdasarkan pada pemikiran bahwa penu-
tur yang terlalu tua dikhawatirkan daya ingatnya sudah berkurang sehingga 
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keti.ka ditanyai, narasumber itu menyata.kan 'ya' apa yang telah di.kata.kan-
nya 'tida.k' atau sebali.knya. Narasumber yang terlalu muda di.khawatirkan 
pula a.kan banya.k terpengaruh oleh unsur bahasa lain di se.kitarnya, dan 
bahasa Indonesia. Yang terse but bela.kangan ini sangat banya.k mempengaruhi 
bahasa daerah. Demi.kian pula selanjutnya bahwa mereka tida.k perlu berpen-
didi.kan tinggi, di.karena.kan hal yang sarna seperti yang disebut.kan tera.khir 
ini. 
Syarat bahwa penutur itu harus menguasai bahasa Komering dan tida.k 
buta huruf berguna untuk mengumpul.kan data sebab mere.ka harus menerje-
mah.kan daftar kosa .kata bahasa Indonesia ke dalam bahasa Komering dan. 
sebaliknya. Dengan demi.kian jalannya penelitian dapat diperlancar. 
Sampel diambil dari setiap kecamatan yang berbahasa Komering berda-
sarkan asumsi bahwa semua dialek bahasa Komering dapat terwakili. Sampel 
harus terdiri dari laki-la.ki dan perempuan, mengingat bahwa seorang penutur 
la.ki-laki diperkira.kan kaya dalam pengalaman kebahasaan karena keluasannya 
bergaul dalam masyarakat penuturnya, sedangkan penutur perempuan diper-
kirakan lebih banya.k tinggal di rurnah dan bergaul dengan orang-orang tua, 
sesuai pula dengan tradisi orang desa, yaitu mere.ka lebiit banyak tinggal di 
rumah untuk mengasuh dan mendidtic anak. 
Syarat bahwa sampel haruslah petani atau guru sekolah dasar yang ber-
bahasa Komering ditentukan. karena mereka ini lebih banyak mengetahui 
lingkungannya dan masih tetap mencintai adat-istiadat mereka sehingga 
mereka dapat terpancing mengungkapkan unsur kebahasaan yang di.khawatir-
kan akan lenyap sejalan dengan kemajuan teknologi sekarang. 
Di sam ping itu, dua di an tara anggota peneliti adalah penutur asli bahasa 
Komering. Dengan demi.kian, jumlah narasumber semuanya ada dua puluh 
dua orang, tidak termasuk kepala desa dan pembantunya yang bertinda.k 
sebagai pengantar pertemuan. 
l .9 Instrumen Penelitian 
Penelitian ini mengguna.kan beberapa formulir dan tape recorder dengan 
beberapa kaset untuk mernancing data yang dibutuh.kan dari narasumber. 
Formulir itu terdiri dari: 
l) kuesioner yang berisi pertanyaan tentang biodata narasumber; 
2) daftar redupli.kasi bahasa Indonesia untuk diterjernah.kan ke dalam ba-
hasa Komering; 
3) daftar reduplikasi bahasa Komering yang diambil dari data yang di-
kumpulkan dalam penelitian Zainal Abidin Gaffar d.k.k. (1980) dan 
Yuslizal Saleh dkk. (1981) untuk dicek arti dan reliabilitasnya; dan 
4) sebuah karangan pende.k dalam bahasa Indonesia untuk diterjernahkan 
ke dalam bahasa Komering. 
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I .I 0 Studi Pustaka 
Sebelum penelitian ini dilaksanakan, telah dilakukan ·studi pustaka yang 
ada hubungannya dengan reduplika!-i bahasa Indonesia, laporan penelitian 
bahasa Komering yang pernah dilakukan dan buku linguistik lainnya untuk 
membantu kelanca.ran pelaksanaan penelitian ini. Tinjauan pustaka ini ber-
tujuan untuk (I) memperluas cakrawala peneliti dalam bidang kata ulang 
atau reduplikasi, (2) meningkatkan kemampuan peneliti dalam menganalisis 
data reduplikasi, (3) menghindari penc,gunaan istilah yang kacau mengenai 
kata · asal, kata dasar, dupl.i.1:asi, dan reduplikasi, dan (4) memperlancar 
-pengumpulan data di lapangan. 
P ERPUS T~'{I\ ~ ~ 
PUS !J. T P E ,11 } ; 1 -~ \ " 1 '\ ~ 
P E!'~GEMBA I\:f'f,N !; ' 111!.~5 .\ 
0 A P A \i TE iAE 1;l fS t ;~ iJ 1 J I,\ AN 
D A IJ K E B U 0 ld A tHI 
BAB II BAHASA KOMERING 
2.1 Sejarah Sriwijaya dan Komering 
Sekelumit sejarah nasional yang menyangkut Sriwijaya patut pula dising-
gung dalam penelitian ini. Toponim Minanga , sebagai ibu kota Sriwijaya . ber-
ulang kali disebut-sebut karena pera.~annya pada waktu itu. Dalam penelitian 
struktur dan morfologi verba bahasa Komering terdahulu , Minanga me rupa-
kan salah satu daerah penelitian. Toponim Minanga , seperti yang tersebut 
dalam ,;rasasti Kedukan Bukit , rupanya tiada lain adalah Fo-shil1 seperti 
yang disebut oleh I-Itsing sebagai ibu kota Sriwijaya Pemula (Shih -li-fo-shih). 
Daerah ini berlokasi di kawasan Minanga , Kabupaten Ogan Komering Ulu. 
Sumatra Selatan. Sriwijaya Lanjutan disebut oleh orang Cina zaman dahulu 
sebagai Kerajaan San Fo-Tsi. Sriwijaya Pemula dengan ibu kotanya Minanga 
hanya berkuasa atas tujuh negeri. Sriwijaya Pemula ini ha Hya bertahan se-
lama 73 tahun (670-743 M). 
Berbeda dengan Sriwijaya Pemula . Sriwijaya Lanjutan (San-fo-tsi) ber-
kembang lebih luas sehingga merupakan sebuah ke rajaan terbesar di Asia 
Tenggara . Sriwijaya Lanjutan ini bertahan selama 598 tahun (775 - 1373 M) 
2 .2 Bah~ Komering 
Jika diteliti dari peta kebahasaannya , daerah Sumatra Selatan dapat di-
bagi menjadi dua kelompok bahasa daerah, yaitu (1) bahasa daerah dialek 
Melayu , dan (2) bahasa Komering. Bahasa daerah dialek Melayu terutama 
dipakai di kota Palembang dan sekitarnya, Ogan, Lematang, Pasemah, Musi, 
Semende , Kisam, Bangka, dan Belitung. Daerah berbahasa dialek Komering 
di antaranya di Komering Ulu dan scbagian Komering Ilir, Muaradua, dan 
Ranau. Di antara bahasa-bahasa Melayu itu, maka bahasa Komering sudah 
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berkembang, dan bahkan sudah menjadi alat komunikasi antarpenduduk di 
Sumatra Selatan, kecuali Bangka dan Belituug. Hal ini tentu mengingat ke-
d<~dukan Palembang yang memang memegang peranan sebagai pusat kegiatan 
seluruh sektor kehidupan dan pemerintahan Sumatra Selatan. 
Bahasa Komering mempunyai ciri sendiri, berbeda dengan bahasa daerah 
sekitarnya . Perbedaannya tida~,: saja terletak pada kosa kata basis (basic 
vocabulary) saja, tetapi juga berbeda stru;,_tur dan intonasinya. 
Para ahli bahasa telah menggolongkan bahasa Komering ke dalam bahasa 
daerah Lampung karena terdapat banyak persamaan katanya . Di samping itu , 
penutur bahasa Komering relatif lebih kecil jumlahnya, dan oleh karena itu 
bahasa Komering dianggap salah satu sub-dialeh. dari bahasa Lampung. 
Sampai saat ini, bahasa Komering masih berfungsi sebagai alat komuni-
kasi dalam pergaulan sehari-hari secara akrao dan mesra tidak lepas dari rasa 
kekeluargaan. Di samping bahasa Komering, sebagai bahasa ibu, penutur asli-
nya tetap pula menjaga agar juga fasih berbahasa Melayu Palembang sebagai 
bahasa antarsuku di Sumatra Selatan, dan berbahasa Indonesia sebagai bahasa 
resmi a tau bahasa pengantar di tingkat nasional. 
Objek penelitian ini ialah bahasa Komering yang terdapat di kedua dae-
rah tersebut di atas, yaitu daerah Ogan Komering Ulu dan daerah Ogan Ko-
mering Ilir. 
Menurut Zainal Abidin Gaffar dkk. (I 980), Kabupaten Ogan Komering 
Ulu mempunyai wilayal1 seluas 13.200 km2 , terdiri dari dua belas kecarnatan , 
yaitu (1) Kecamatan Baturaja , (2) Kecamatan Pengandonan , (3) Kecamatan 
Peninjauan, (4) Kecamatan Martapura , (5) Keca111atan Simpang, (6) Kecamat-
an Cempaka, (7) Kecamatan Belitang, (8) Kecamatan Madang, (9) Kecamatan 
Muara Dua, (I 0) Kecamatan Muara Dua Kisam, (11) Kecamatan Banding 
Agung, dan (12) Kecamatan Pulau Beringin . Setiap kecamatan ini terdiri dari 
beberapa marga. 
Sensus penduduk tahun 1982 menunjukkan bahwa jumlah penduduk 
Ogan Komering Ulu ada sebanyak 750.784 jiwa. Jumlah ini tentu makin 
bertambah juga sekarang. Jumlah penutur bahasa Komering melebihi jumlah 
di atas karena di dua kecamatan di Ogan Komering llir penduduknya sebagian 
berbahasa Komering. 
Selain bahasa Komering, di Ogan Komering Ulu bahasa lain dipakai pula 
oleh penduduk. Bahasa Ogan. misalnya, dipakai o\eh penduduk di Kecamatan 
Peninjauan dan Kecamatan Pulau Beringin ; bahasa Kisam dipakai oleh pendu-
duk di Kecamatan Muara Dua Kisarn ; bahasa Semende dipakai oleh penduduk 
di Kecamatan Pulau Beringin; bahasa Daya dipakai oleh penduduk di Keca-
matan Muara Dua; bahasa Ranau dipakai oleh penduuuk di Kecamatan Sim-
pang; bahasa Jawa dipakai oleh penduduk di Kecamatan Martapura, dan 
bahasa Bali dipakai oleh penduduk di beberapa dusun dalam Kecamatan 
Cempaka. 
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Bahasa Semende di Kabupaten Muara Enim dan balJasa Daya telah di-
teliti masing-masing oleh Yuslizal Saleh dkk. (1983) dan Aidy Ruslan Satun 
dki<. (1984) . Belum tercatatnya bahasa-bahasa yang disebut terakhir ini 
mungkin karena belum ada penelitian kebahasaan yang dilaksanakan di dae-
rah itu. Sebab lain ialah karena peneliti bahasa Lampung dan Komering 
sebelumnya mungkin menganggap bahasa Daya, Kisam, Ranau, dan Lengka-
yap merupakan dialek bahasa Komering. Padahal, penutur asli menamakan 
bahasa mereka bukan bahasa Lampung dan bukan bahasa Komering. 
Kalau ditinjau dari kosa katanya, semua bahasa itu ada persamaannya. 
Walaupun demikian, penutur asli menamakan bahasa mereka sesuai dengan 
nama yang dipakai mereka sendiri, yaitu Daya, Kisam, Ranau, dan Leng-
kayap. 
Penduduk asli yang berbahasa Komering di kelima kecamatan di atas 
bcrjurnlah 135.068 jiwa. Di Kecamatan Buay Madang sebagian besar pen-
duduknya berasal dari Pulau Jawa. Sebagai transmigran, mereka mengguna-
kan bahasa jawa sebagai alat komunikasi di antara mereka. Di Kecamatan 
Cempaka jumlah mereka tidak seberapa. 
Bahasa-bahasa tersebut di atas bervariasi pula yang lazim dikenal seba-
gai dialek. Menurut Abu Kosim Sindapati (1970) bahasa Komering mempu-
nyai empat dialek. yaitu (1) dialek Bengkulah, (2) dialek Tanjung Baru, 
(3) dialek Semendawai, dan t 4) dialek Buay Madang. 
Zainal Abidin Gaffar dkk. (1981) membagi Jialek bahasa Komering 
menjadi dua bagian besar , yaitu dialek Martapura Sirnpang dan Buay Madang-
Cempaka-Belitang. Pembagian ini diJasarkan pada letak geografis pemakaian 
dialek tersebut itu. 
Menurut Dale F. ·wajker , bahasa Komering merupakan subdialek dari 
bahasa Lampung. Dalam tulisannya A Lexical Study of Lampung Dialects, 
ia menyatakan, 'The Lampung is spoken by the inuigenous population of 
the southermost part of Sumatra. The area includes the present Lam{Jung 
province and part of the South Sumatra province. In the latter, the language 
is called Komering". Jelaslah bahwa Walker juga mengakui bahwa bahasa 
Komering itu adalah bahasa , bukan dialek. Orang Komering sendiri menye-
butnya basa Kumoring. 
Tidak dapat disangkal adanya hubungan yang cukup dekat antara bahasa 
Komering dengan bahasa Lampung. Hal ini terutama disebabkan karena letak 
geografis kedua daerah sangat berdekatan sehingga arus. komunikasi antar-
daerah dapat dikatakan hampir tidak ada hambatannya. Adanya faktor lain 
yang menyebabkan kedua bahasa itu sama, perlu diungkapkan lagi, ter-
utama oleh peneliti bahasa di daerah atau oleh ahli bahasa lainnya sehingga 
dengan demikian jelaslah hubungan an tara kedua bahasa itu. 
• 
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Penelitian bahasa Komering menuapat tempat tersendiri di antara pene-
litian-penelitian bahasa daerah di Sumatra Selatan. Hal ini dirnungkinkan 
karena luasnya · daerah pemakaiannya dan jumlah penuturnya yang banyak 
pula. Ban yak aspek bahasa Komering yang telah diteliti dan yang sekarang 
sedang dilaporkan ialah sistem reduplikasi. Dalam bahasa Komering banyak 
betul ditemukan reduplikasi yang semu, yaitu bentuknya bentuk ulang, tetapi 
ditinjau dari artinya kata itu tidak dapat dirnasukkan ke dalam reduplikasi. 
Reduplikasi semu ini kebanyakan terdiri dari satu suku kata (syillable) misal-
nya gol-gol 'pukul', rap-rap 'runtuh' , guh-guh 'sembrono', yok-yok 'diil\.at 
kuat-kuat ', du-du 'panggil ', /ok-lok 'dikepal-kepal', kok-kok 'sesuatu yang 
diperas sampai kering' . 
Bahasa Komering memiliki pula tingkat pemakaian tutur dengan meng-
gunakan kata-kata tertentu . Sikap sopan-santun atau sebaliknya yang diper-
lihatkan si pembicara akan mempengaruhi cara berbicara orang Komering. 
Bahasa Komering halus selalu dipakai apabila berbicara dengan orang tua 
atau orang yang lebih tinggi kedudukannya. Pada upacara adat, bahasa Ko-
mering haluslah .yang selalu dipakai. Di bawah ini diterakan beberapa contoh 
tingkat pemakaian bahasa Komering yang halus dan yang kasar. Pada umum-
nya bentuK halus itu terbatas pada kelas kata pronomina orang saja. Walau-
pun terdapat pula bentuk halus dari kelas kata lain , namun jumlahnya tidak-
lah seberapa. 
Kasar Hal us Arti 
/nya?/ /sikam rua/ 'saya' 
/niku/ /gusti/ 'engkau' 
/pajuh/ /mongan/ 'makan' 
/ngpna?/ /kelapasan/ 'melahirkan' 
/lawangan/ /tisimpang/ 'gila' 
/kaunyin/ /rumpok-rumpok/ 'semua' 
/bapa?/ /baliau punkiai/ 'sapaan' (kepada 
mertua laki-laki) 
/ lakij /mungian/ 'suami' 
I anggornan/ /naif 'istri' 
/ ia/ /baliau/ 'dia' 
/kahwin/ /botir?/ 'kawin' 
/ana?/ /kinahura/ 'anak' 
Selanjutnya, menurut Zainal Abidin Gaffar dkk. (1978), bahasa.Kome-
ring mengenal dua macam dialek utarna, yaitu dialek Muara Simpang dan 
dialek Buay Madang-Cempaka. Beberapa contoh kata yang berbeda lafalnya 
dapat dilihat di bawah ini. Perbedaan fonologis yang diperlihatkan kedua 
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dialek itu menunjukkan bahwa dialek Martapura-Simpang memiliki fonem 
/e/ dan fa/, sedangkan dalam dialek Buay Madang.Cempaka-Belitang kedua 
fonem itu tidak ada. 
Muara Dua Simpang Buay Madang.Cempaka Arti 
/helau/ /holau/ 'bagus' 
/mejong/ /mojong/ 'duduk' 
/bela/ /bola/ 'habis' 
/belah/ /bolah/ 'belah' 
/hereti/ /ilorti/ 'arti' 
/sepo?/ /sopo?/ 'cari' 
/es/ /is/ 'es' 
/bela/ /bola/ 'habis' 
/materai/ /rna trail 'materai' 
/kaleng/ /kaling/ 'kaleng' 
Beberapa contoh perbedaan kosa kata dasar seperti terlihat pada contoh di 
bawah ini. 
Muara Dua Simpang Buay Madang-Cempaka · Arti 
/enju?/ /kimang/ 'agak' 
/ lo?la? I /rondom/ 'rendam' 
/ginjung/ /gor-gor/ 'habis' 
/ lo?/ /Iamon/ 'banyak' 
/sia/ /siop/ 'bisik~ 
/henji/ /sija/ 'inin' 
/kahejong/ /anggoman/ 'istri' 
Berbeda ctengan kebanyakan bahasa daerah lainnya. Bahasa Komering 
memiliki tulisan yang disebut Ka-Ga-Nga. Orang Komering seeing pula menye-
butnya Tulisan Ulu a tau Tulisan Unggak. Tulisan Ka-Ga-Nga ini dipakai oleh 
orang-orang tua pada zaman dahulu terutama dalam surat-menyurat yang 
sifatnya pribadi. Sekarang, tulisan ini hampir tidak pern~ dipakai lagi dan 
generasi muda tidak seberapa yang mengenalnya. 
Sebagaimana halnya dengan daerah lainnya, daerah Komering sangat 
kaya dengan sastra lisan. Hiring-hiring, ringgok-ringgok, halo-hali, canggot, 
dan pisan merupakan sastra bcrbentuk puisi yang dikenal hampir semua la-
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pisan masyarakat: Dulu, terutama pada upacara, muda-mudi selalu mengguna-
kan hiring-hiring, canggot, dan halo. Dari scgi bentuknya, hiring-hiring dan 
canggot mirip dengan syair, seJangkan ringgok-ringgok dan halo-halo sarna 
dengan pantun. Canggot menduduki tempat istirnewa di antara bentuk-ben-
tuk puisi lainnya karena ia dapat dijadikan ukuran kecakapan (intelegensia) 
seseorang dalam mengadu kepintaran berbicara . Contoh hiring-hiring di ba-
wah ini dikutip dari Struktur Bahasa Komering oleh Zainal Abidin Gaffar 
dkk. (1978). 
Pemudi: Ai, tupai sai tupai rua, 
Anak kora anak bolla. 
Ai, kiili sai kiai rua, 
Kiai sai pacak anggoda. 
Oh, tupai satu tupai dua, 
.Anak kera anak buaya. 
Oh, kakak satu kakak yang lain, 
Kakak satu inibisa menggoda. 
Pemuda: Ai, sisu burik ronik-ronik, 
Anak konui burik-burik. 
Ai, adik sai adik rik hurik, 
Adik lobas hetiku polik. 
Oh, ayam burik yang kecil-kecil, 
Anak elang burik-burik. 
Oh; adik seorang yang jadi tumpuan hati, 
Adik penawar hati yang sedih. 
Ringgo k -ringgok 
Ringgok-ringgok terutama dipakai dalam upacara perkawinan dan biasa-
nya disampaikan oleh wanita yang sudah agak tua dari pihak mempelai pe-
rempuan. lsi ringgok-ringgok ini berupa nasihat terakhir dalam mengarungi 
bahtera hidup kedua mempelai. Sebaliknya, pada waktu upacara menjemput 
mempelai perempuan, pihak mempelai laki-laki pula yang menyampaikan 
ringgok.:ringgok yang kemudian dijawab oleh pihak mempelai perempuan 
dengan menggunakan ringgok.:riliggok juga. Petikan dari contoh ringgok-
ringgok ini dapat dilihat pada Lampiran 7. Pisan merupakan prosa berirama. 
Sastra lisan Komering lainnya yang berbentuk prosa adalah andi-andi dan 
warahan. Cerita "Si Pahit Lidah" merupakan cerita rakyat yang sangat po-
puler. Cerita "Tuanku di Pulau" dan cerita "Pulau Datuk" adalah cerita 
rakyat Komering lainnya. Sangat disayangkan , hanya sebagian kecil jenis 
17 
sastra lisan yang disebutkan di atas yang pernah dibukukan sehingga ke-
mungkinan lenyapnya sastra lisan itu tidak dapat dielakkan. Oleh karena 
itu merupakan tugas kita bersama untuk menyelamatkannya agar generasi 
mendatang tetap dapat menikmati sastra yang nilainya tidak dapat diukur 
dengan apa pun juga. 
BAB III SISTEM REDUPLIKASI 
3 .I Bentuk Reduplikasi 
Berdasarkan hasil penelitian, bentuk redupliKasi dalam bahasa Kome-
ring adalah reduplikasi berstruktur . Bentuk reduplikasi berstruktur dibagi 
atas reduplikasi penuh dan redupli~asi berafiks. 
Bentuk reduplikasi penuh dan reduplikasi berafiks ini akan dikelom-
pokkan menurut Kelas kata yang ditentukan dengan arti leksikal. Pengelom-
pokkan yang digunakan ialah pengelompokkan menurut tata bahasa tradi-
sional. yaitu Nomina. Verba, Adjektiva, Numeralia, Pronomina, dan Adver-
bia. Pengelompokkan kata- menurut tata bahasa tradisional ini berdasarkan 
pada pilihan saja karena penggolongan kata berdasarkan struktur morfologis 
dapat pula dipakai. 
3.1.1 Reduplikasi Nomina 
Bentuk reduplikasi Nomina dalam bahasa Komering berdasarkan 
pada data yang diperoleh terdapat dua macam. yaitu (I) reduplikasi bemuk 
asal, dan (2) reduplikasi bentuk dasar. 
Reduplikasi bentuk asal dan reduplikasi bentuk dasar itu diuraikan seba-
gai berikut. 
3.1 .1 .1 Kata Asa/ 
!) Rcduplikasi Nomina berpola ulang dwilingga 
Reduplikasi Nomina berpola ulang dwilingga: terjadi dari bentuk asal yang 



















'ban yak air' 
2) Reduplikasi Nomina berpola dwilingga salin suara dan trilingga 
Reduplikasi berpola dwilingga salin suara dan trilingga Nomina dari data 
yang terkumpul tidak banyak ditemukan. Bentuk asal kedua pola ini sukar 
untuk dilacak. Berili.ut ini diberikan beberapa contoh reduplikasi berpola tri-
lingga 
Contoh 
tang-ting-tung 'bunyi gong yang terus-menerus' 
rang-ring-ru,;g 'tiruan bunyi gitar' 
cas-cis-cus 'tiruan bunyi desis' 
pak-pik-puk 'bunyi lemparan berkali-kali' 
nyar-nyir-nyur 'perjalanan hilir mudik tak bertujuan tertentu' 
dar.<Jir-dur 'bunyi beduk bertalu-talu ' 
tat-tit-tu t 'bunyi tali yang diputus-putus orang' 
Dalam pemakaian sehari-hari , reduplikasi berpola trilingga ini dapat pula 












'kepergian yang tak menentu' 
'bunyi beduk yang ditabuh ' 
3 .I .1 .2 Ka ta Dasar 
Kata dasar dalam bahasa Komering yang dibentuk dari Nomina yang di-
jadikan reduplikasi terdiri dari empat kelompok, yaitu (1) kata dasar berpola 
ulang berprefiks, (2) kata dasar berpola ulang bersuftks, (3) kata dasar berpola 
ulang berinfiks, dan ( 4) kata dasar berpola ulang berpreftks-bersufiks. 
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I) Kata dasar Nomina berpola ulang berprefiks 
Untuk membuat reduplikasi berprefiks yang kata asalnya Nomina ialah 
dengan mengulang sebagian morfem dasar. Dalam bahasa Komering, kata da-
sar dibentuk dengan melekatkan prefiks bu-, ti-1 pa-, a tau tipa- kepada kata 
asal Nomina. Untuk membentuk reduplikasi berprefiks ialah dengan meng-















' tidak sengaja dijadikan atap ' 
tipakawai 














'tidak sengaja dijadikan atap-atap' 
tipakawai-kawai 
'tidak sengaja dijadikan baju-baju' 
2) Kata dasar Nomina berpola ulang bersut1ks 
Reduplikasi Nomina bersufiks dibentuk dengan mengulang kata asal + 
sufiks -an. 
Contoh 
do rum dorum-doruman 
'derum' 'banyak derum' 
gulai gulai-gulaian 
'gulai' 'banyak gulai' 
basi bosi-bosian 
'besi' 'banyak besi' 
lobas lobas-lobasan 






3) Kata dasar Nomina berpola ulang berprefiks-bersuflks 
Kata dasar berulang berprefiks-bersuflks Nomina dalam bahana Kome-
ring dari data yang dikumpulkan dibentuk dari Adjektiva ditambah prefiks 
ka- dan suflks -an yang diulang dengan reduplikasi dwilingga . 
Contoh 
ngison kan6 isonan-kangismum 
4) Kata asal Verba berpola ulang dwiwasana 
Kata asal Verba berpola ulang dwiwasana ialah reduplikasi suku akhir 
satu kata. Kata asal Verba berpola ulang dwiwasana dalam bahasa Komering 





'duduk sembarangan ditempat 
tertentu' 
3 .I .2 .2 Ka ta Dasar 
cangkikkik 
'duduk sedikit secara serampangan · 
nyangkukkuk 
'duduk diKursi sedikit sembarangan · 
Reduplikasi kata dasar yang kata asalnya Verba dalam bahasa Komering 
dapat dibentuk dengan menambal1 prefiks, sufiks, ztau prefiks-sufiks . Penge-
lompokan reduplikasi tipe ini dideskripsikan menurut susunan morfemnya . 
1) Kata dasar yang kata asalnya Verba , setelah mendapat prefiks N untuk 















kapin toran-kapin to ran 
'terlalu pandai' 
'sangat kedinginan' 
Reduplikasi Verba dalam bal1asa Komering dibentuk dengan dua cara. 
Kedua macam reduplikasi itu ialah: reduplikasi bentuk asal dan reduplikasi 
bentuk dasar. Bentuk reduplikasi itu akan diuraikan sebagai berikut. 
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3.1.2.1 KataAsal 
I) Reduplikasi Verba berpola dwilingga 


































i<ata dasar Verba 
kata dasar Verba 
aKuk-akuk 
'banyak yang diambil' 
bo/i-boli 
'banyak yang dibeli' 
dakok-dakok 
'banyak yang didekap' 
kotong-kotong 
'banyak yang dipegang' 
guai-guai 
'banyak yang dibuat' 
ngalumpak-lumpak 
'melompat-lompat' 








berprefiks ti- dengan mengulang kata 
tikopik-kopik 

































'cobat ikat seluruhnya' 
6) Reduplikasi 
asalnya . 



















8) Reduplikasi kata dasar Verba 
asalnya. 
butitawai-tawai 





berprefiks tipa- dengan mengulang kata 
tipakamik -kamik 
'tidak sengaja makan' 
tipausun0 -usung 
'tidak sengaja membawa' 
tipamohpoh-mohpoh 
'tidak sengaja dicuci' 










buat supaya lebih bagus' 
paborak-borak 
'buat supaya semuanya lebih besar' 
pacutik-cutik 
'buat supaya semuanya lebih sedikit' 












'segera dijemput ' 
ratong-ratongda 
'segera datang' 















11) Reduplikasi kata dasar Verba berprefiks N- dan bersufiks -ko dengan 














12) Reduplikasi kata dasar Verba berprefiks N- dan bersufiics -i dengan meng-











(memperbanyak yang sudah banyak) 
ngahinik-hiniki 
'memperlicin-licin' 
(memperlicin yang sudah licin) 
ngahorum-horumi 
'mengharum-harumi' 
(memperharum yang sudah harum) 
13) Reduplikasi kata dasar Verba berprefiks ti- dan bersuflks -ko dengan 








14) Reduplikasi kata dasar Verba 












berprefiks tipa- dan bersufiks -i dengan 
tipapulpul-pulpuli 
'dibakar -bakari' 
(terbakar se1uruhnya tanpa sengaja) 
tipaponah-ponahi 
'dit1,mggu-tunggui' 
(menunggu tak sengaja) 
15) Reduplikasi kata dasar Verba berprefiks ti- dan bersufiks -ko dengan 















16) Reduplikasi kata dasar Verba berprefii<s bu- dan bersufiks -da dengan 














17) Reduplikasi kata dasar Verba berinfiks -um-
Reduplikasi kata dasar Verba berinfiks -um- dalam bahasa Komering 
pemakaiannya tidak produktif i<arena jumlah kata yang berinflks hanya 












' terbang terus-menerus' 
cumambur-cumambur 
'terjun berulang-ulang ' 
Reduplikasi Adjektiva dalam bahasa Komering berdasarkan data yang 
dikumpulkan dibentuk dengan dua pola reduplikasi, yaitu reduplikasi bentuk 
asal Jan reduplikasi bentuk dasar. Reduplikasi bentuk asal dan reduplikasi 
bentuk dasar diuraikan sebagai berikut. 
3 .1 .3 .1 Ka ta A sal 
Kata asal Adjektiva berpola uiang dwilingga dibentuk dengan mengulang 
bentuk kata asalnya. 
Contoh 
bangik bangik-bangik 
'enak' 'semuanya enak' 
halom halom-ha/om 
'hitam' 'semuanya hitam' 
pahik pahik-pahik 
'pahit' 'semuanya pahit' 
koras· x.oras-koras 
'keras' 'semuanya keras' 
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3 .I .3 .2 Ka ta Dasar 
Reduplikasi Adjektiva yang terdiri dari kata dasar dibentuk dari kata asal 
Adjektiva dalam bahasa Komering hanya ada kata dasar berprefiks saja , se-
dangkan sufiks, infiks, prefiks + sufiks tidak ditemukan dalam penelitian ini . 
Contoh pola seperti ini diuraikan sebagai berikut. 










'tidak pernah lupa' 
paliom-Jiom 
'kerja yang memalukan ' 
pagvgah-gogah 
'kerja yang menyehatkan' 










'orang yang suka marah' 
pu sobat-sobat 
'orang yang suka memukul' 
pasongit-songit 
'orang yang selalu dengki ' 
3) Reduplikasi Adjekti va berpola ulang dwilingga salin suara 
Reduplikasi Adjektiva berpola dwiliagga salin suara dalarn bahasa Kome-
ring tidak produktif. Dari data yan,; dapat dikumptdKan .Adjektiva yang ber-








'kucar -kacir ' 
'keluh-kesah ' 




3 .1.4 R eduplikasi Numeralia 
Reduplikasi Numeralia dalam bahasa Komering dibentuk dengan 
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mengulang kata asalnya dan kata dasamya.Bentuk redupli.kasi itu diuraikan 
di bawah ini. 
3.1.4.1 Kata A sal 
Reduplikasi Numeralia dalam bahasa Komering dibentuk dengan meng-













't iga-tiga ' 
pitu-pitu 
' tuj uh-tujuh ' 
Rcduplikasi Numeralia bahasa Kornering ualam p.::nditian i. ni ialah re-
J uplikasi kata dasar berprefiks. bersuiiks. atau b~rprefiks + oersufl.ks. Ketiga 
bentuk reduplikasi ini diuraikan sebagai berikut. 
I) Reduplikasi .kata dasar Numeralia berprefiks N - dengan mengulang kata 
asalnya . Prosa reduplikasi iniapabila me ndapat prefiks N-. maka fonem 
a wal kata a sal menjadi Julun. 
Contoh 
tolu 








'menjadi tujuh ' 
ugamuluh-muluh 
'menjadi sepuluh ' 


























'pembagian sama dua-dua' 
pulima-lima 
'pembagian sama lima-lima' 
pusuai-suai 
'pembagian sama sembilan-sembilan' 
4) Reduplikasi kata dasar Numeralia berprefiks punyanga- dengan meng-
ulang kata asalnya. Proses pembentukan reduplikasi dengan mengulang 
kata asalnya ini mempunyai makna yang sama dengan reduplikasi kata 
dasar berprefiks pu-. 
Contoh 
tolu punyangatolu-tolu 
'tiga' 'pembagian sama tiga-tiga' 
pak punyangapak-pak 
'empat' 'pembagian sama empat-empat' 
nom punyan6anom-nom 
'enam' 'pembagian sama enam-enam' 





























'jadikan sembilan-sembilan' · 
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'diem pat -em pa tkan' 
Reduplikasi Adverbia dalam bahasa Komering menurut data yang terja-
ring ialah berupa reduplikasi bentuk dasar saja, sedangkan bentuk asal tidak 
satu pun yang dapat dijaring. Reduplikasi bentuk dasar itu diuraikan sebagai 
berikut. 












































Reduplikasi yang dibentuk dari Pronomina dalam bahasa Komering dari 
data yang dapat dijaring mempunyai dua bentUK, yaitu reduplikasi bentuk 
asal dan reduplikasi b~::ntuk dasar. Kedua bentuk reduplikasi itu diuraikan 
sebagai berikut. 
3.1.6.1 KataAsal 
l) Kata asal Pro nomina berpola ulang dwilingga. 

















2) Kata asal Pronomina empunya berpola ulang riwilingga dalam bahasa 










'semuanya kepunyaanku ' 
dokya-dokya 
'semuanya kepunyaan dia' 
doktian-doktian 
'semuanya kepunyaan mereka' 
3) Kata asal Pronornina penunjuk berpola ulang dwilingga 
Kata ulang Pronomina penunjuk proses pembentukannya adalah de-













'di sini-di sini' 
4) Reduplikasi Pronomina berpola ulang dwilingga dalam bahasa Komering 
















'semuanya di mana' 
samopa-samopa 
'semuanya bagaimana' 
Reduplikasi Pronomina Jibatasi pada Pronomina orang empunya, dan 
Pro nomina penunjuk. Reduplikasi Pronomina ini dibentuk dengan mengulang 
kata asalnya. Bentuk reduplikasi dwilingga dapat berprefiks, bersufiks, atau 
berprefiks dan bersufiks. Bentuk reduplikasi itu diuraikan berikut ini. 
1) Reduplikasi kata dasar Pronomina orang dapat dibentuk dengan menam-











'pergi ke tempatku' 
tisikam-sikam 
'pergi ke tempat kami' 
ti tian-tian 
'pergi ke tempat mereka' 
rikuti-kuti 
'pergi ke tempat kamu' 
2) Reduplikasi kata dasar Pronomina orang berprefiks bu- dengan meng-













'memanggil mereka · 















4) Reduplikasi kata dasar Pro nomina orang berprefiks ti· dan bersufiks -ko 









'tempatkan di tempatku ' 
tisikam-sikamko 
'tempatkan ke tempat kami' 
tikuti-kutiko 
' tempatkan di tempatmu' 
5) Reduplikasi kata dasar Pronomina penunjuk berprefiks ti- dan bersufiks 






3.1.7 Reduplikasi Interjeksi 
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tidija-dijaku 
'semuanya ditempatkan di sini' 
tiumoda-umodako 
'semuanya ditempatkan di sana' 
Reduplikasi interjeksi dalam bahasa Komering dari data yang diperoleit 
dibentuk dengan mengulang kata asalnya hanya terbatas pada kata asal saja. 
Proses pembentukan ini pun dari data yang terkumpul tidak banyak yang 











Seperti apa yang telah disinggung dalam bab pertama. yang dimaksud 
dengan ciri reduplikasi ialah identitas gramatikal bentuk reduplikasi yang 
berbeda secara prinsip dengan bentuk lain yang serupa. Perlu diketahui bahwa 
reduplikasi tidak selalu gramatikal, misalnya dalam bahasa Komcring tos-ros 
'pulml', wah-wah 'terang', dan sebagainya. 
BentuK dalam contol1 di atas tidak gramatikal karena bentuk tos dan 
bentuk wah yang berdiri sendiri tidak terdapat dalam bahasa Komering . de-
ngan kata lain bentuk itu tidak mempunyai arti. Bentuk itu baru mempunyai 
arti apabila diulang. Walaupun ada beberapa ahli berpe.1dapat bahwa bentuk 
seperti tos-tos, dan wah-wah termasuK reduplikasi, tetapi dalam penelitian ini 
bentu ;.; itu dianggap tidak termasuk reduplikasi karena bentuk tos-tos masili 
diulang menjadi tos-tos-tos-tos dan wah-wah menjadi wah-wah-wah-wah. 
Sebelum diperiksa ciri reduplikasi dalam bahasa Komering , dalam hagian 
itu dijelaskan bahwa bentuk reduplikasi dalam bahasa Indonesia tidak meng-
ubah kelas kata dan berfungsi menghasilkan makna tertentu. 
Berikut ini akan dibicarakan ciri bentuk reduplikasi bahasa Komering 
yang berbentuk dwilingga, dwilingga salin suara. dan bentuk perulangan ber-
afiks sesuai dengan bentuk reduplikasi yang dapat ditemukan dalam data 
yang terkumpul. dalam deskripsi ciri reduplikasi ini, ciri reduplikasi berpola 
dwipurwa tidak dibicarakan karena bentuk itu tidak dapat ditemukan dalam 
data yang terjaring, sedangkan kata ulang berpola trilingga jumlahnya ter-
batas pada tiruan bunyi (anomatopia) saja. 
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Dalam setiap bentuk reduplikasi yang diuraikan di bawah ini, kelas kata 
yang dijadikan contoh akan meliputi beberapa kelas kata, yaitu Nomina, 
Adjektiva, Verba, Adverbia, dan Pronomina. 
3.2.1 Dwilingga 
Reduplikasi dwilingga dalam bahasa Komering merupakan proses morfo-
logis dan mempunyai fungsi gramatikal ctan semantis. 
Ciri grarnatikal bentuk reduplikasi dwilingga ini dapat dilihat dalam con-
toh berikut. Dalam bentuk reduplikasi tiuh-tiuh, kata riuh yang merupakan 
bentuk dasar reJuplikasi itu dapat berdiri sendiri. Kata tiuh merupakan 
morfem bebas. Ciri semantis dari bentuk red~.;plikasi dwilingga dapat dilihat 
dengan coatoh reduplikasi yang sarna. _Bentuk dasar tiuh merupakan bentuk 
yang mempunyai arti. Dengan demikian, bentuk tiuh-tiuh dan bentuk tiuh 







'sa wah' 'sawah-sawah' 
kolpah kolpah-kolpah 





pin tor pintor-pintor 

















'buat' 'buat-bua t' 
tian tian-tian 
'mereka' 'mereka-mereka ' 
dija dija-<iija 
'di sini ' 'di sini-di sini' 
niku niku-niku 
'engkau' 'e .. gkau-eagkau' 
Dari contoh di atas dapat dilihat -bahwa bentuk reduplikasi kata dwiling-
ga tidak mengubah kelas kata , misalnya tiuh 'desa' adalah Nomina dan tiuh-
tiuh 'desa-desa ' tetap Nomina. Akuk 'ambil' adalah Verba dan akuk-akuk 
'ambil-ambil ' tetap Verba. Holau 'ba.,us ' adalah Adjektiva dan holau-holau 
'bagus-bagus' teta p Adjei<:tiva . 
Dari contoh di atas, juga dapat dilihat bahwa bentuk reduplikasi dwiling-
ga menghasilkan makna (I) menyatakan jamak dan (2) menyatakan intensi-
tas , dan dapat juga (3) menyatakan sesuatu menjadi serupa . Berikut ini di-
bcrikan contoit. 
1) Menyatakan jamak 
Dalam kalimat 'di mana desa tempat engKaU lahir ' Di patiuh opokmu 
lahir. Kata 'desa' tiuh menunjuk jumlah tunggal. Dalam kalimat 'di mana 
desa-desa tempat paman-pamanmu' Di pa tiuh-tiuh opok kamomanmu ?, kata 
'desa-desa' tiuh-tiuh menyatakan jumlah jamak. 
2) Menyatakan intensitas 
Dalam kalimat 'Rumah-rumah di ctesa ini bagus-bagus' Lombahan-lom-
bahan di tiuh sija holau-holau, kata holau-holau menyatakan intensitas, arti-
nya 'bagus-bagus' . 
3) Menyatakan sesuatu yang menjadi seperti (serupa) 
Bentuk reduplikasi dwilingga 'saudara-saudara' kolpah-kolpah di sam ping 
dapat menyatakan jamak, dapat juga menyatakan seperti. Dalam kalimat 
'Toni, saudara-saudara kita itu, akan pergi ke Jakarta' Toni, kolpah-kolpah 
kitana, haga lapah guk Jakarta, kata 'saudara-saudara' kolpah-kolpah berarti 
bahwa diangkat atau dianggap sudah menjadi saudara, tetapi bukan saudara 
sekandung. 
Setelah pemberian ciri reduplikasi bahasa Komering pada contoh redupli-
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kasi dwilingga, beri.kut ini akan dilihat ciri bentuk reduplikasi dengan contoh 
bentuk reduplikasi dwilingga salin suara. 
3.2.2 Dwilingga Salin Suara 
Ciri reduplikasi dwilingga satin suara sulit dijelaskan secara gramati.kal 
dan semantis karena kata asal redupli.kasi ini sulit ditentukan. 
Contoh 
pun tang-panting 



















Dari contoh di atas dapat dilihat bahwa bentuk reduplikasi dwilingga 
satin suara tidak mengubah kelas kata . 'Banting' Panting dalam kalirnat 
'jangan bantingkan ember itu' dang pantingko imbirho, adalah Verba. Ben-
tuk puntang-panting dalam kalimat 'jangan banting-bantingkan ember itu' 
dang puntang pantirt~ko imbirho, juga masih dalam kelas Verba. Demi.kian 
juga ilalnya dengan bentuK 'berkelip-kelip' nyo/ip-colip, 'ramai-ramai' riuh-
riuh, dan lain-lain. 
Makna yang dihasilkan oleh bentuk reduplikasi ini dalam contoh di atas 
adalah untuk menyatakan intensitas. Dalam kalimat 'jangan bantingkan em-
ber itu' dang pantingko imbirho, kata 'banting' panting mengacu kepada 
sekali membantingkan, tetapi dalam kalimat 'jangan banting-bantingkab em· 
ber itu' dang puntang-pantingko imbirho, kata 'pontang-panting' puntang-
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panting mengacu kepada suatu perbuatan membantingkan yang terjadi bebe-
rapa kali. Demikian ju5a halnya dengan bentuk reduplikasi lainnya dalam con-
ton di atas. 








'hitam' 'IUtam-hitaman ' 
calag calag-calagan 





Dari contoh di atas dapat dilihat bahwa reduplik.asi bentuk berafiks ini 
tidak mengubah kelas kata. Dalam kata 'gerobak' garubag adalah Nomina. 
Dalam kalimat 'Punya siapa gerobak-gerobak ini? ' Dou sapa gurub~-garubag 
sija?, kata 'gerobak-gerobak' garubag-garubag masih tetap Nomina. Demikian 
juga halnya dengan bentuk lain dalam contoh di atas. 
Contoh di atas dapat menunjukkan bahwa bentuk reduplikasi mempu· 
nyai fungsi sebagai berikut. 
1) Menyatakan sesuatu yang menyerutJai benda kata dasar. 
'Gerobak-gerobak' Garubag-garubag berarti sesuatu yang menyerupai 
'gerobak' garubag. 
2) Menyatakan jamak. 
'Berlapis-lapis' Butapis-tapis berarti banyak 'lapis' tapis. 
3) Menyatakan bersifat seolah-olah. 
Dalam kalimat 'Orang itu pintar-pintaran' Jolma sina calag-calagan, kata 
'pintar-pintaran' calag-calagan berarti bersifat seolah-olai1 'pintar ' calag. 
4) Menyatakan suka berbuat atau sering menjadi. 
Dalam kalimat 'Mereka tertidur-tidur karena kepayahan' Tian paturui-
turui lah ka/oh-/ohan, 'tertidur-tidur' paturui-turui menyatakan sering 
tidur. 'Terkejut-kejut' Pahuang-huang berarti suka bersifat 'terkejut' 
huang. Ini dapat dilihat dalam kalimat 'Saya ini sekarang suka terkeji.lt' 
Onyakja ganta pahuang-huang. 
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5) Menyatakan intensitas. 
'Hitam-hitaman' Halom-haloman adalah bentuk reduptikasi yang menya-
takan intensitas, seperti dalam kalimat 'Baju mereka itu hitam-hitaman' 
Kawai tianna lzalom-haloman. · 
Setelah dipaparkan ciri bentuk reduplikasi dwilingga, dwilingga satin 
suara, dan bentuk redaplikasi beraftks, dapat disimpulkan bahwa bentuk re-
duplikasi bahasa Komering dapat dikatakan tidak mengubah kelas kata. 
Kesimpulan kedua ialah bahwa bentuk reduplikasi dalam bahasa Komering 
mempunyai arti sebagai berikut. 
I) Menyatakan jamak. 
2) Menyatakan intensitas. 
3) Menyatakan terus-menerus menjadi yang disebut kata dasar. 
4) Menyata~n menyerupai seperti yang disebut kata dasar. 
5) Menyatakan bersifat seolah-olah seperti kata dasarnya. 
6) Menyatakan suka berbuat seperti perbuatan pada kata dasar. 
3 .3 Fungsi Reduplikasi 
3 .3 .I Ka to A sal 
Fungsi reduplikasi dalam bahasa Komering dibagi menjadi dua, yaitu 
fungsi gramatikal dan fungsi semantis. Kedua fungsi ini tak dapat dipisahkan 
satu sama lain karena perubahan fungsi gramatikal mengubah pula fungsi 
semantis. Berdasarkan analisis data yang terkumpul, terdapat empat kelom-
pok fungsi dalam proses reduplikasi bahasa Komering, yaitu (1) Fungsi Ver-
bal , (2) Fungsi Nominal, (3) Fungsi Adjektival, dan (4) Fungsi Adverbial. 
Keempat fungsi ini ditemukan dalam redupliicasi kata dasar. 
Pendeskripsian fungsi di atas diuraikan berdasarkan reduplikasi, yaitu 
reduplikasi kata asal dan kata dasar dengan pola dwilingga, dwilingga salin 
suara, dwipurwa, dwiwasana , dan trilingga. Reduplikasi kata asal dengan pola 
dwilingga dan dwilingga satin suara tidak mengubah kelas kata. Perubahan 
yang terjadi hanya pada intensitas arti kata yang diulang itu. Perubahan inten-
sitas arti ini dapat berupa kualitatif, kuantitatif, atau frekuentitatif. Untuk 
penjelasannya beberapa contoh diberikan di bawah ini, dan untuk itu pula 
beberapa singkatan digunakan yaitu V (=Verba), N (=Nomina), A (=Adjek-
tiva), Ad (=Adverbia), Num (=Numeralia), dan Pr (=Pronomina). 
I) lapah ( V) 'berjalan' - lapah-lapah ( V) 'berjalan-jalan' 
galing ( V) 'goyang' - gulang-ga/ing ( V) 'bergoyang-goyang' 
2) bakas(N} 'kakek'- bakas-bakas (N) 'kakek-kakek' 
tang (N) 'tiruan suara' - tang-ting (N) 'ban yak bunyi tiruan suara' 
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3) borak (A) 1ebar'- borak-borak (A) 'Iebar-lebar' 
lusah (A) 'salah' -/usah-lasih (A) 'serba salah' 
4) gukpa (Ad) 'ke mana' - gukpa-gukpa (Ad) 'ke mana-mana' 
ti di jah (Ad) 'ke sana' - ti di jah-ti di jah (Ad) 'ke sana-ke mari' 
5) rua (Num) 'dua' -- rua-rua (Num) 'dua-dua' 
nom (Num) 'enam'- nom-nom (Num) 'enam-enam' 
6) pira (Prj 'berapa'- pira-pira (Prj 'berapa-berapa' 
api (Prj 'apa' - api-api (Prj 'apa-apa' 
Contoh di atas menunjukKan intensitas seperti berikut. Contoh pertama , 
kelima, dan keenam menunjukkan intensitas frekuentitatif, contoh kedua 
intensitas kuantitatif, contoh ketiga intensitas kualitatif, dan contoh keem-
pat menunjukkan intensitas kuantitatif. Dari contoh di atas terlihat bahwa 
reduplikasi dengan pola reduplikasi dwilingga dan dwilingga salin suara 
mengubah fungsi gramatikal dan semantis kata itu. 
Reduplikasi kata asal untuk semua kelas kata dengan pola dwipurwa. 
dwiwasana, dan trilingga tidak diperikan karena pola redpulikasi kata bahasa 
Komering seperti itu tidak ditemukan dalam data yang terkumpul. Sebalik-
nya reduplikasi kata asal dengan pola trilingga dapat ditemukan, tetapi pola 
reduplikasi seperti ini tidak produktif dan terbatas pada Nomina yang me-
rupakan tiruan bunyi. Contohnya dapat dilihat di bawah ini. 
nyas 'tiruan bunyi menggoreng' 
nyas-nyis-nyus 'tiruan bunyi menggoreng yang terus-menerus' 
tang 'tiruan bunyi gon,;' 
ttmg-ting-tung 'tiruan bunyi gong yang terus-menerus' 
rang 'tiruan bunyi gitar' 
rang-ring-ru no 'tiruan bunyi gitar yang berulang-ulang' 
Reduplikasi dengan pola trilingga ini mengubah fungsi gramatikal dan 
semantis kata itu, tetapi tidak mengubah kelas kata itu. 
3.3.2 KataDasar 
Fungsi reduplikasi kata dasar dideskripsikan berdasarkan afiks, yaitu 
reduplikasi kata dasar berprefiks, bersufJ.ks dan berprefiks-bersufJ.ks. 
3 .3 .2 .J Ka ta Dasar d engan Prejiks 
Kata dasar berprefiks dalam bahasa Komering dapat diulang. Redupli-
kasi kata dasar ini mengubah fungsi gramatikal kata itu dan pada waktu yang 
sama mengubah pula fungsi semantisnya . 
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a) Nomina 
Nomina bahasa Komering yang dibcri prefiks dan diulang dengan pola 
dwilingga berfungsi verbal, tetapi tidak dapat berfungsi lainnya. Pola dwi-
lingga seperti ini cukup produktif. Contoh diberikan di bawah ini. 
kuta (N) 'pagar' 
sikuta-kuta (V) 'saling pagar' 
kawil (N) 'kail' 
tipakawil-tipakawil (V) 'terkail-kail' (tidak sengaja dipancing berulang kali) 
baju (N) 'baju ' 
bubaju-bubaju (V) 'berbaju-baju' (semua memakai baju) 
hetok (N) 'a tap' 
tihatok-tihatok (V) 'diatap-atapi' 
sai-sai (N) 'dinding' 
kusaisai-kusaisai (V) 'diberi dinding-dinding ' 
gunting (N) 'gunting' 
nganggunting-nganggunting (V) 'menggunting-gunting' 
paku (N) 'paku ' 
maku-maku (V) 'memaku-maku' 
tolah (N) 'nama' 
katolah-katolah (V) 'dapat diberi nama · 
Reduplikasi kata Nomina yang dibentuk dengan tambahan prefiks dan ber-
pola dwilingga salin suara , dwipurwa, dwiwasana, dan trilingga, berdasarkan 
pada data yang tak dapat dijaring, tidak diteruskan dalam bahasa Komering. 
b) Adjektiva 
Adjektiva bahasa Komering dengan tambahan preflks pa- a tau tipa- yang 
diulang dengan pola dwilingga berfun5si Verbal. Reduplikasi seperti ini di-































'di per kering-kering' 
( dibuat lebih kering) 
Pronomina bahasa Komering dengan tambahan preftks M-, bu-, dan pa-








d) Kelas Kata Lainnya 
nganiku-nganiku 
'memperengkau-engkau ' 




(berkali-kali menggunakan kata anda 
waktu berbicara) 
pabaliau -pabaliau 
'menyapa dengan beliau-beliau ' 
(menggunakan kata beliau untuk orang 
ketiga berulang-ulang) 
Kelas kata lainnya yang; bukan Verba dalam bahasa Komering dibentuk 
dengan tambahan prefiks tak ditemukan dalam data yang terkumpul, ke-



















3.3.2.2 Kata Dasar yangDibentuk dengan Sufiks 
Reduplikasi dengan suflks -an, -ku, dan -ga dapat mengubah fungsi kata 
asalnya. Perubahan fungsi itu diuraikan di bawah ini. 
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I) Verba 
a) Reduplikasi Verba bahasa Komering dengan pola reduplikasi, dwi-
lingga ditambah sutik 
a) Reduplikasi Verba bahasa Komering dengan pola reduplikasi, dwi-









'terlalu banyak duduk' 
!ijung-lijungga 
'terlalu ban yak lari' 
kolip-kolipga 
'terlalu banyak kedip' 
b) Reduplikasi Verba bahasa Komering dengan pola reduplikasi dwi-












'hasil yang dicari' 
kanik-kanikan (N) 
'makanan' 
Reduplikasi bahasa Komering yang dibentuk dari kata asal Numina yang 
diulang dengan pula reduplikasi dwilingga dan ditambah dengan sufiks -an 
berfung;si Verbal atau Nominal. 






























Dalam hubungan strukturallain, reduplikasi dengan tambahan sut1ks -an 
dapat berfungsi Adverbial. 
Contoh 
Ahmad amboli duku mubi/-mubilan 
'Ahmad membeli duku bermobil-mobil' 
3) Adjekriva 
Reduplikasi yang dibentuk dari Adjektiva yang diulang dengan pvla 



































Reduplikasi bahasa Komering yang dibentuk dari Pronomina dan diulang 
dengan pola dwiliagga ditambah suftks -ko dan -i berfungsi Verbal. 
Contoh 
akui 
'menyebut diri aku' 
nikuko 





'menyebut-nyebut diri aku-aku' 
nikuko-nikuko 
'menyapa dengan panggilan engkau-engkau' 
kutiko-kutiko 
'kamu-kamukan' 
Reduplikasi bahasa Komering yang dibentuk dari Numeralia dan diulang 
dengan pola dwilingga ditambah suftks -ko dan suflks -i berfungsi Verbal. 
Contoh 
pak (Num) 'empat' 
'empat' 
rua (Num) 'dua' 
nom (Num) 'enam' 
6) Kelas Kata Lainnya 
pak-paki (V) 'empat-empati' 
pak-pakko (V) 'empat-empatkan' 
ruai-ruai (V) 'dua-duai' 
rua-ruako (V) 'dua-duakan.' 
nom-nom (V) 'enam-enami' 
nom-nomko (V) 'enam-enamkan' 
Reduplikasi bahasa Komering dari kelas kata lainnya dengan pola redupli-
kasi dwilingga ditambah suftks tidak ditemukan dalam data yang dapat dija-
ring. Pola reduplikasi lain pun tak terjaring dalam data yang terkumpul. 
3 .3 .2.3 Kat a Dasar dengan Prefiks dan Sufiks 
1) Kata dasar yang dibentuk dengan tambahan prefl.ks dan sufiks dan di-





















tiku tiko-tiku tiko 
'dikamu-kamukan' 
2) Reduplikasi bahasa Komering yang dibentuk dengan mengulang kata 



































Arti reddplikasi dalam bahasa Komering dibagi menurut pembagian kelas 
kata tradisional. Pola reduplikasi tidak lagi disinggung karena bagian ini khu-
sus membicarakan arti reduplikasi. 
3.4.1 Arti Redup/ikasi Nomina 



















b) Menyatakan menyerupai 
Contoh 
uyah uyah-uyahan 





















3.4.2 Arti Reduplikasi Verba 

















min om minom-minom 








'bermain' 'bermain -main' 
c) Menyatakan saling 
Contoh 
busalam busalam-salaman 




















































g) Benar-benar melakukan 
Contoh 
ngandongiko ngandongiko-ngandongiko 
'mendengarkan' 'benar-benar mendengarkan' 
bulok/ok buloklok-bulok/ok 
'berendam' 'benar-benar berendam' 
ngaliak ngaliak-ngaliak 
'melihat' 'benar-benar melihat' 
h) Terus-menerus menjadi 
Contoh 
ngaronik ngaronik-ngaronik 













































































'perlahan' 'perlahan -lahan' 
ngison ngison-ngison 
'dingin' 'dingin-dingin' 
c) Paling atau superlatif 
Contoh 
sajaoh sajaoh-sajaohna 
'sejauh' 'paling jauh' 
saholau saholau-saho/auna 
'sebagus' 'paling bagus ' 
satijang satijang-tijangna 
'sepanjang' 'paling panjang' 
saronik saronik-ronikna 
'sekecil' 'paling kecil' 
sabalak saba/ak-balakna 




'kabur' 'kekabur -kaburan' 
hal om kahalom-haloman 




e) Banyak yang 
Contoh 
kutur kutur-kutur 
'kotor' 'ban yak yang kotor' 
kudul kudul-kudu/ 
'tumpul' 'banyak yang tumpul ' 
sakit sakit-sakit 
'sakit' 'banyak yang sakit' 
f) Menyat~an keheranan 
Contoh 
ronik ronik-ronikna 
:kecil' 'alangkah kecilnya' 
gomuk gomuk-gomukna 
'gemuk ' 'alangkah gemuknya' 
handak handak-handakna 
'putih ' 'alangkah putihnya' 




' dua' 'dua-dua ' 
tolu tolu-tolu 
'tiga' 'tiga-tiga' 







Dalam bahasa Komering /-e/ sebagai sufiks dapat berarti /-nya/. 
BAB IV KESIMPULAN 
Setelah menganalisis data yang terkumpul, ditariklah kesimpulan sebagai 
berikut. 
4.1 Kesimpulan Umum 
Reduplikasi bahasa Komering terjadi pada tataran kata. Pada tataran 
kata terdapat reduplikasi kata dasar bersuku satu, dua, tiga, dan empat. Re­
duplikasi kata bersuku satu terjadi dalam proses pembentukan reduplikasi 
yang berasal dari kata dasar yang terdiri dari satu morfem, seperti sai 'satu­
satu '. bai-bai 'perempuan-perempuan', nom-nom 'enam-enam'. Reduplikasi 
kata bersuku dua adalah misalnya jolma-jolma 'orang-orang', rinok-rinok 
'jinak-jinak', ronik-ronik 'kecil-kecil'. Reduplikasi kata bersuku tiga terdiri 
dari kata asal atau kata dasar, misalnya garubag-garubag 'gerobak-gerobak, 
maranai-maranai 'jejaka-jejaka', gurauga-gurauga 'terlalu banyak bergurau', 
pangonjuk-pangonjuk 'hadiah-hadiah', baliko-baliko 'beli-belikan'. Redupli­
kasi kata yang bersuku empat ditekan pada umumnya pada kata kompleka 
yang dibentuk dengan tambahan prefiks dan sufiks, misalnya sipagasan­
sipagasan 'sating menikam', tipangoluh-tipangoluh 'semua dikeringi', kesa­
yakan-kesayakan 'tidak sengaja menyayat-nyayatkan'. 
Bentuk reduplikasi morfologis bahasa Komering ada tiga. Ketiga bentuk 
reduplikani itu akan dideskripsikan dalam bagian berikut ini. 
4.2 Bentuk Reduplikasi Bahasa Komering 
Bentuk reduplikasi dalam bahasa Komering dapat dibagi atas: (1) re­
duplikasi dwilingga (perulangan penuh) kata asal, (2) reduplikasi dwilingga 
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salin suara, (3) reduplikasi dwilingga berafiks, dan (4) reduplikasi trilingga. 
Reduplikasi trilingga hanya terjadi atas bentuk asal bersuku satu dan disertai 
dengan perubahan fonem vokalnya. Reduplikasi trilingga m'i terbatas pada 
kata tiruan bunyi. Dalam reduplikasi berpola trilingga, kata asalnya selalu 
bervokal /a/ dan morfem kedua dan ketiga reduplikasi itu selalu berfonem 
/i/ dan /u/. 
4.3 Ciri Reduplikasi 
Ciri reduplikasi bahasa Komering yang dapat diamati ialah ciri semantis 
dan ciri gramatikal. 
4 .3 .1 Ciri Se mantis 
Ciri semantis reduplikasi bahasa Komering mempunyai bentuk dasar dan 
arti pokok. Antara bentuk dasar dan bentuk reduplikasi selalu terdapat per­
bedaan identitas. Dengan kata lain, proses reduplikasi yang terjadi selalu me­
nunjukkan arti dan fungsi tertentu, misalnya kata kuta 'pagar' adalah Nomina 
tetapi reduplikasi kuta-kutaan 'saling pagar' berfungsi Verbal. 
4.3 .2 Ciri Gramatikal 
Ciri gramatikal reduplikasi bahasa Komering ialah bahwa bentuk asalnya 
baik kata asal maupun kata dasar dapat berdiri sendiri sebagai satuan bahasa 
yang mengandung pengertian dan dapat berpasangan dengan unsur lain. 
Bentuk ulang yang tilmpaknya seperti reduplikasi, jika dipisah unsur yang 
satu dari yang lain tidak mempunyai arti, tidak termasuk reduplikasi. Misal­
nya dalam kata gol.gol 'pukul', yok-yok 'diikat kuat-kuat', dan rap-rap 'run­
tuh', ben tuk go/, yok dan rap tidak mempunyai arti. 
4.4 Funpi Reduplikasi 
Berdasarkan basil analisis dari data yang dapat dihimpun terdapat empat 
fungsi reduplikasi dalam bahasa Komering, yaitu (1) Fungsi Verbal, (2) Fung­
si Nominal, (3) Fungsi Adjektival, dan (4) Fungsi Adverbial. Dengan kata lain, 
fungsi reduplikasi bahasa Komering ialah membentuk (1) Verba, (2) Nomina, 
(3) Adjektival, dan (4) Adverbia. 
4.5 Arti Reduplikasi 
Arti reduplikasi dalam bahasa Komering berdasarkan analisis data yang 
terkumpul setidak-tidaknya ada dua puluh. 
1) Menyatakan banyak 
Contoh gelong-gelong 'cacing-cacing' 
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2) Menyatakan menyerupai 
Contoh garubag.garubag 'seperti gerobak' 
3) Menyatakan beragam-ragam 
Contoh tanoh-tanoh 'berbagai tanah' 
4) Dilakukan berulang-ulang 
Contoh ngajak-ngajak 'berulang kali mengajak' 
5) Dilakukan dengan santai 
Contoh mojong-mojong 'duduk-duduk ' 
6) Menyatakan sating 
Contoh busalam-salaman 'bersalam-salaman' 
7) Sangat 
Contoh cindo-cindo 'anggun-anggun' 
8) Menyatakan intensitas 
Contoh ronik-ronik 'kecil-kecil' 
9) Menyatakan paling 
Contoh sejaoh-jaohna 's~jauh·jauhnya' 
1 0) Menyatakan agak 
Contoh kahalom-haloman 'kehitam-hitaman' 
11) Menyatakan kumpulan 
Contoh rua-rua 'dua·dua ' 
12) Jumlah seluruhnya 
Contoh katolu·katolue 'ketiga-tiganya' 
13) Perintah 
Contoh akuk-akukda 'ambil-ambil' 
14) Banyak yang 
Contoh kutur-kutur 'ban yak yang kotor' 
15) Me1akukan dengan intensif 
Contoh bugurau-gurau 'bermain dengan intensif' 
16) Terus-rnenerus menjadi 
Contoh ngaronik-ngaronik 'terus-rnenerus mengecil' 
I 7) Benar-benar me1akukan 
Contoh ngandongiko·ngandongiko 'benar·benar mendengarkan' 
18) Mencoba me1akukan 
Contoh mojong·mojongko 'mencoba mendudukkan' 
19) Sampai 
Contoh robah-robahan 'sampai rendah' 
20) Serempak melakukan 
Contoh bu/umpak-lumpakan 'berlompat·1ompatan' 
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LAMPIRAN 1 
TERJEMAHAN DAFTAR KATA 


















































































'be ria pis-lapis' 
'bermalas-malasan' 
'bermalam-malaman' 
















































































'ham ba tan -ham ba tan· 















































































































































































































































TERJEMAHAN DAFTAR KATA 
BAHASA INDONESIA KE DALAM BAHASA KOMERING 


















































































































































'de sa -de sa' 
'dengar-dengar' 
'daun-daun' 





































































































































































































TERJEMAHAN DAFT AR KA TA 

















































































































































































































































































































TERJEMAHAN DAFT AR KA TA 






















































'b er kirim -kirman' 



























































































































































































































































TERJEMAHAN DAFTAR KAT A 
BAHASA INDONESiA KE DALAM BAHASA KOMERING 















'berbenah-b enah • 
'buku-b uku ' 
'bungkus-bungkus' 
'b .:rcakap-cakap' 
'b ercari -carian ' · 
'b erdoron~-dorongan ' 
'berdanuan-dandan' 





























































































































'daun -da unan ' 
'diam-diam' 












































































































































TERJEMAHAN DAFTAR KATA 




























































































































'alun-alun (beranda muka)' 

















































































'semua dibuat lebih dingin' 
'semua diperpanjang' 
'pendek-memendekkan' 




'melompa t -lompa i' 









pi ra-p ira 
pia-pia 
pindah-pindah 
























































'ke sana-ke mari' 
'kenai-kenai ' 
't iada sengaja membakar-bakar' 












Ooooo . . . oh ... o 
Bismillahi"ohmanirrohim 
Mula awal cerita 
Lamon mak pantangan 
Nyak numpang bucurita 
Jadina topik Adik 
Nyakja ampai tiliba 
Sapi anjonguk kuti 
Bakna dikayon Bapak 
Bapak saija anjonguk 
Mihbakna topik Adik 
Nyakja anjonguk kuti 
Makbu tinunda 
Mih bakna ku api koya 
Adikja sangon pandai 
Topik Kakak mak ngomik 
Makngomik 
Layonyu bak portokku 
Lamon cirinyu ganunda mubil 
Nunda mubil 
Cumahsa ku api koya 
Pasat timpuku makwat 
HIRING-HIRING 
'Ooooo ... oh ... o' 
'Bismillahirrohmanirrohim' 
'Mula awal cerita' 
'Kalau tidak ada pantangan' 
'Aku menumpang bercerita' 
'Itulah hai Adik' 
'Aku ini baru milir' 
'Hanya menemui kamu' 
'Karena disuruh Ayah' 
'Bapak menemui kamu' 
'Tapinya hai Adik' 
'Aku ini menemui kamu' 
'Tidak ada yang dibawa ' 
'Tapi mau kuapakan' 
'Adikpun sudah tahu' 
'Yang Kakak tidak punya' 
'Tidak ada' 
'Kalaupun keinginanku' 
'Kehendakku ya mau membawa mobil' 
'Bawa mobil: 
'Tapi ini mau kuapakan' 




Nandia bunga kudu 
Persanding bunga pandan 
Bunga pandan 
Linanyak nontong banyu 
Ngirako ganyuborang 
Ganyu borang 
Nuli awai adikku 
Nuku ganyantua badan 
Nuku !(anmntun badan 
Buaji bulung /ayu 
Ditunda angin torbang 
Angin torbang 
Nyuborang patoh titi 
Tikacaipangotongan 
Pangotongan 
Ya Allahu ya rabbi 
Sipa layungmu badan 
Mu badan 
Turun ibarat howi 
Cakak rnak bu langkadan 
Hurik rnak ngomik aji 
Di bawah kamakwatan 
CANGGOH 
'Nandia kinandia · 
'Nandia bunga kudu ' 
'Bersanding bunga pandan' 
'Bunga pandan' 
'Duli aku melihat air' 
'Mengirakan akan menyeberang' 
'Akan menyeberang' 
'Wahai adikku' 
'Kau mau menolong aku' 
'Kau mau menolong aku ' 
'Berguna daun Jayu ' 
'Dibawa angin terbang ' 
'Angin terbang' 
'Nyebcra ng patah titian ' 
'Terlepas pegangan' 
'Pegangan' 
'Ya Allahhu ya robbi' 
'Bagaimana nasib badanmu' 
'Mu badan' 
'Turun ibarat rotan' 
'Naik tidak ada tongkat' 
'Hidup tak berarti' 
'Di bawah ketiadaan' 
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LAMPIRAN9 
ACARA BULAN BARA ADAT MULl MARANAI 
DI KECAMATAN MARTAPURA 
Di Martapura, rnuli rnaranai 
wat suatu perkurnpulan. Tiap-tiap 
perkurnpulan rnuli rnaranai wat 
rnuneh. Ketua sa je,,no jeuda sai 
tuha rnuli rnaranai. Arti bulan bara 
berarti bulan tcrang. Di bulan sina 
sai, rnuli rnaranai ngadako kurnpul 
untuk rnernbersihko kantor rnarga, 
rnasjid. 
Muli rnarani anjukuk. Mungkin 
digawiko rnuli rnaranai rua telu 
rane. Dijukuk u/ah rnuli rnaranai 
sua bukalakar. sitadayan rnungkin. 
Anjukuk hanjena jadi rnak karasai-
an sai ;:,awiho. Alhasil sai 5awiho 
borsih. Jadi, sai pasirah sonang hati 
ngenah ka,.turne bersih, rnasjid ber-
sih. Sete/ah kok rua telu rane rnuli 
maranai sa jenna bugawi juk .. k-
menjukuk, nyapu-rnenyapu mber-
sihku balai kok radu, /ajuut.li tian 
muli rnaranai sajenna mengadako 
bulan bara atau bulan nyambai. 
Nyarnbai sa diadako malarn ter-
akhima. Malam terakhir jak pem-
bersihan sina_ Di antaranu, rna/am 
nyambai sina ngundang pasirah. 
Jadi dihadiri pasirah atau kerio 
untuk nyaksiko muli rnaranai sai 
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Di Martapura , bujang gadis ada 
suatu perk~mpulan. Tiap-tiap per-
kumpulan gadis bujang ada pula . 
Ketua ini tadi yang itu gadis bujang. 
Arti bulan bara berarti bulan te-
rang. Di bulan itu , bujang gadis 
mengadakan kumpul untuk mem-
bersihkan kantor, masjid . 
Bujang gadis merumput. Mung-
kin dikerjakan b i..jang gadis dua tiga 
hari. Dirumput oleh bujang gadis 
sambil ngobroL berpacaran mung-
kin. Merumput ini tadi tidak terasa 
yang dikerjakan. Alhasil , pekerjaan 
bersih. Jadi, yang pasirah senang 
hati melihat kantor bersih, masjid 
bersih . Setelah dua tiga hari bujang 
gadis ini bekerja rumput-merumput. 
nyapu-menyapu membersihkan ba-
lai sudah selesai. Jalu mereka bujang 
gadis itu tadi mengadakan bulan 
bara atau bulan nyambai . Nyambai 
ini diadakan malam terakhirnya. 
Malam terakhir dari pembe~sihan 
itu. Di antaranya. malam nyambai 
itu mengundang pasirah. Jadi, di-
hadiri pasirah atau kerio untuk 
menyaksikan bujang gadis yang 
rincak-rln(-·akan sina. 
Sai muli maranai sina carana 
runcak-runcakan, tian makwat me-
jollg di kursi. Sihayak-/,ayakan 
mejong di tikor jarak dua meter. 
Sapa sai wat tinadaini, main surat-
menyurat. Jadi, surat-suratan. Api 
sai ga ticawako, mungkin tian 
jennorw di /om surat gamustuku 
rasan. Api rasan sai uni sa jadi. 
Waktu sinada, tian burasan. Di 
samping tian burasan sina, wat 
manih k4nik-kanik 'an sai tingusung 
maranai sa jenno, tian 11gongiws. 
Rasa liom, kok kabiasaan maranai 
sa jenna. Man wat tinadai, nyak 
ngongkos di bingi asa. Nyak ltgu-
yung roti. Hinggona bulum{Ja-
lumtJa. 
Cuman di antarana muneh kok 
wat huk"man muli maranai amon 
muli a tau maranai mak ratOtii; wak-
tu bulan bara sai tiadako sinu. 
Jwc sin ida tiap.- gawi sai mu li 
maranai di Martapura ngahadapi 
bulan bara sina. 
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bersenang-senang itu. 
Yang bujang gadis itu cara-
nya bersenang-senang, mereka tidak 
duduk di kursi. Berhadap-hadapan 
duduk di tikar jarak dua meter_ 
Siapa yang ada pacarnya, main 
surat-menyurat. Jadi, surat-surat-
an. Apa yang akan dibicarakan , 
mungkin mereka tadi <.li dalam 
surat akan memutuskan janji. Apa 
janji mereka selama ini jadi. Waktu 
itulah, mereka berjanji. Di samping 
mereka berjanji itu, ada pula ma-
kan-makanan yang dibawa bujang 
tnt tadi. mereka mengeluarkan 
biaya. Rasa malu, suda:1 kebia~an 
bujang ini tadi . Kalau ada pacar . 
aku akan membiayai fJada malam 
ini. Aku membawa roti. Sehingga 
berlomba-lomba. 
Tapi di antaranya pula sudah 
ada hukuman bujang gadis apabila 
tujang a tau gadis tidak datang wak-
tu bulan bara yang uiadakan itu. 
Seperti itulah tiap kerja bujang 
gadis di Martapura menghadapi 
bulan bara itu . 
LAMPIRAN 10 
ADAT MULl MARANAI KOMERING ULU 
KHUSUSDARIKECAMATANMARTAPURA 
Muli-muli kok bola manui 
unyin dan siap masak. Sai gawi-
gawi di lambahan digawiko, radu 
kira-kira pukul 7.00 kari men~an . 
. Maranai-marand ko;, siap munch 
haga sai dihad«pi J ibi tini. Diren-
canaku tian, api gelar sai haga 
tigawiku. Misalne, hage manjau poi.. 
muli. Sai muli-muli sajuk sinada. 
lnduk papak muli jen,.u hu 
kok neduh muneh api sai haga 
anak~nak hayne. Jolma tuha kok 
neduh mu,,eh. 
Setiap dibingi. kira-kira koic 
radu mengan dibingi. rian muli-muli 
kok rnulai bugai-gai rada but->upur, 
gincu muneh jem.oAan sai haga 
ngadapi sai maranai-maranai sai 
ltaga ratong jennuho. Jadi, sai muli-
m uli jenno rnulaido kok jak diha-
rani jenno k ok haga ratong dibingi. 
Tian haga sihaluan, mungkin rian 
ji kok wat muneh curik-curik sai 
janji-janji sai kuk ri.-adu iw rian rua. 
Nah, kira-kira pu;-;ul 7.00 radu 
mengan, sai maranai-maranai sajena 
kok bela bupakaian adat makai 
sebidang setengah liang, pakai ku-
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Gadis-gadis sudah pada mandi 
semuanya dan siap masak. Yang 
kerja di rumah-rumah dikerjakan, 
sudah kira-k.ira pukul 7.00 siap 
makan. Bujang-bujang sudah siap 
pula akan menghadapi sore nanti. 
Dire:1canakan mereka, apa-apa yang 
akan dikerjakan. Misalnya mau tan-
dang ke gadis. Yang .gadis-gadis 
demikian. 
lbu bapak gadis tadi sudah 
mengerti pula apa mau anak-anak 
perempuannya. Orang tua sudah 
mengerti pula. 
Setiap malam, kira-kira sudah 
makan malam, mereka gadis-gadis 
sudah bersisir, sudah berpupur, 
bergincu pula tadi yang akan meng-
hadapi bujang-bujang yang akan 
datang tadi. Jadi, ini gadis~adis 
sudah mulailah sudah dari siang 
tadi sudah mau datang malam. 
Mereka mau bertemu, mungkin 
mereka ini sudah ada pula sedikit-
sedikit janji yang sudah dipadukan 
mereka berdua. Nah, kira-kira pu-
kul 7.00 sudah makan, yang bu-
jang-bujang ini tadi sudah selesai 
berpakaian adat pakai sewet se-
piah. Tian muneh kok haga berrzng-
kat menuju pok muli sai kok diren-
cana konr~e. Tarukdapai pok nna-
daine. 
Kira-kira kok pukul 7.00 mulai 
beran~kat /apah jak /embahan, par-
masi rik induk bapak. Tungguk 
dibah muneh ngahalui kawanne, 
kok bujanji mungkin pesaian mu-
neh. Di antara muli maranai jenno 
sai kok haga jadi, mungkin wat 
razia-razia sai haga numungko. Jadi, 
wat sai pesai muneh. 
Nah, ya nuju sai pok muli 
jenno, taruk dapai jaje pesailln nuju 
pok muli jemw, kok siap bujanji 
diharani jenno. Tungguk di pol\ 
muli jenno, mulaido sai maranai 
jennoho ngakug rwsetan. Kosetan 
sa jenno berarti ya fen no dikusetko. 
Jadi, jenno kok ditengis u/ah muli 
jak lambung. "Jaksan ", cak cawa 
sai muli · sa jenno, "sapa niku ?" 
Dijawabnya muneh jak bah sa jen-
no, cak maranai, "Nyak 1". "Si 
Ali", misalna. 
Nah, rupana kok soling panJai; 
Y'- ngoroldo tian rua jennoho. Api-
api sai di daako tian jennoi10, gukja 
guk udi obrolan sa jenno. Nah, 
rupani hajji maranai sija jennoho 
yajji haga numpang cakak. Nah , sai 
muli sa jennoho kok anjenguk sai 
inauk-bapakna pai, parmisi apinya 
dijukne api makwat. Mungkin wak-
tu sin a kantu balik bakna amuh jak 
nyepok kayu, api jak huma, atau 
jak ngailik-ilik pari. Jadi, yaja 
jennoho permisi pai rik induA.ni; 
rupane dijukne ulah induk bapak-
ne cakak. Sai muli sa jenno muloh 
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tengah tiang, pakai kupiah. Mereka 
akan berangkat menuju tempat 
gadis yang sudah direncanakannya. 
Katakanlah ke tempat pacarnya. 
Kira-kira sudah pukul 7.00 mu-
lai berangkat dari rumah, permisi 
dengan ibu-bapaknya. Sampai di 
bawah pula menemui kawannya , 
sudah berjanji mungkin sendirian 
pula. Di antara bujang gadis tadi 
yang sudah akan jadi ada rahasia-
rahasia yang akan dibicarakan. Jadi, 
ada yang sendirian pula. 
Nah, dia menuju tempat gadis 
tadi , katakanlah dia sendiri ke tern-
pat gadis tadi sudah siap berjanji 
siang tadi. Sampai di tempat gadis 
tadi. mulailah yang bujang tadi itu 
mengambil korek. Kurek ini tadi 
berarti dia tadi mengosetkan. Jadi. 
tadi sudah didengar · oleh gadis 
dari atas. "Jadi" , kata gadis ini tadi. 
" siapa kamu?" Dijawab pula dari 
bawah ini tadi, kata bujang. "Aku~" 
"Si Ali", misalnya. 
Nah , rupanya sudah saling pan-
dai ; ya ngobrollah mere:~a berdua 
tadi. Apa-apa yang dianukan me-
re.~a tadi, ke sana-ke mar i obrolan 
ini tadi. Nah, rupanya bujang ini 
tadi dia ini ingin numpang naik . 
Nah, yang gadis ini tadi sudah 
menemui ibu-bapaknya dahulu. 
permisi apa diizinkan apa tidak. 
Mungkin waktu itu kalau boleh 
karena payah dari mencari kayu, 
apa dari sawah, atau tadi menggi -
rik padi. Jadi. dia ini tadi permisi 
dahulu dengan ibunya ; rupanya di-
izinkan oleh ibu-bapaknya, naik . 
pok maranai sai jenno cakak, 
dikayonne cakak. Tapi cakak sina, 
mak muneh yaja jenna cakak mak 
ngaka sai diusungne; wat sai di-
usun6ne. Sai ngusungne tilambung 
yada adikne, layon sai muline. 
Mulaido ngobrol sai inuu;, 
bapak sudah dilom mak dapok 
ngennah. Walau luah, ia nutup 
pudak maranai ne mak dapok 
siliakan. Sai adik-adikne angguai-
wai! Api-api sai kanian tiluahko. 
Alhasil, tian rna jennv taruk 
dapai kok haga mutusko rasan. 
Sai cak maranai sa jenno ho, 
"Pigelar kiluanmu Dek? Yu man 
niku haga itehan, mak nyolsol 
lagi". Sai muli jenno ho yu kok 
haga muneh. rupane meman6 koK 
jak Tu;tan. Jadi. rupane kuk netap-
ko ,d/uane, buakne sekian. duetne 
sekian, radu sina muneh haga kam-
bing jaksan runtah ranti sai 6uai 
sedekah. 
Nah, jak bingi sina cak maranai 
jenna nulispai niku surat untuk 
salatu"aku. Sai muli sajemw ho 
nulis surat untuk sai jolma tuhane 
kiluanna misalne duit Rp 100.000,0 
buaksa jenno ho 100 baka. Rada 
nina api sai haga kambing, runtah 
rantih sa jenno ho. Maskawinne 
sasuku mas. 
Jadi, radu. sai ngumung sa jen-
nu hu, maranai jenna pamit pulang; 
tun!{guk di lambahan dicawako bak 
maranai sa jenno api kiluan muli 
segala macom kilaanne. 
Man setuju sai tuha maranai, 
walau mak angka disopokko tian. 
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Yang gadis ini tadi kembali ke tern-
pat bujang tadi naik, disuruhnya 
naik. Tapi naik ini, tidak pula dia 
ini tadi naik tidak ada yang diba-
wahnya; ada yang dibawanya. 
Yang membawanya ke atas ialah 
adiknya, bukan yang gadisnya. 
Mulailah berbicara yang ibu-
bapak itu di dalam, tidak boleh 
melihat. Walau ke luar, ia menutup 
muka bujang, tidak boleh saling 
lihat. Adik-adiknya membuat air! 
Apa-apa makanan dikeluarkan. 
Alhasil, mereka berdua kata-
kanlah sudah akan memutuskan 
rasan. Yang kata bujang ini tadi. 
"Apa permintaanmu Dik? Ya , kalau 
engkau mau nian, tidak menyesal 
lagi". Yang gadis tadi ya sudah mau 
pula. rupanya memang sudah dari 
Tuhan. Jadi. rupanya sudah mene-
tapkan permintaan , dodo! sekian, 
uangnya sekian , sudah itu juga mau 
kambing, dari segala sesuatu untuk 
sedekah. 
Nail, dari malam itu kata bu-
jang tadi menulis dulu kau surat 
untuk orang tuaku. Yang gadis ini 
tadi menulis surat untui< orang tua-
nya, permintaannya misalnya uang 
Rp 100.000,00, dodo! ini tadi 100 
wadah. Sesudah itu apa yang mau 
kambing, segala sesuatu ini tadi. 
Maskawinnya satu suku mas. 
Jadi, sesudan bicara ini tadi, 
bujang tadi pamit pulang; sampai 
di rumah dikatakan oleh bujang 
ini tadi apa permintaan gadis se-
gala macam permintaannya. 
Kalau setuju orang tua bujang, 
walaupun tidak ada dicarikan me-
Sina guna sai roa'ik sakelik sai wat. 
Misalne, dihuma pari makkung ti-
ilik-ilik pai. 
Nah, radu sina, tian bujanji 
ratong luot 15uk sai pak muli nya-
waku sai sijaho jadi dan diterima. 
Tuha maranai sa jenno ratong 
ngusung sai idluan muli jenno ho. 
Jadi, jaksa jenno sai gawi tian "ok 
disoli sai jolma tuhane. Man kok 
padu tinggal andako sai haga man-
jau. Maduko rasan tanggal pira, hari 
gawi tianji gatiraduiw. 
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reka . Itu gunanya sanak pamili 
yang ada. Misalnya, di sawah padi 
belum digerik digerik dahulu. 
Nah, sesudah itu , mereka ber-
janji datang Jagi ke tempat gadis 
mengatakan yang dulu jadi dan 
diterima. 
Orang tua ini tadi datang 
membawa permintaan gadis ini 
tadi. Jadi , dari ini yang kerja me· 
reka sudah dicampuri orang tua· 
nya . Kalau tinggal akan datang 
Jagi. Memadukan rasan tanggal 




Pagi-pagi sekali kami berjalan-
jalan ke sawah-sawah diselang-
selingi oleh bermacam-macam su-
ngai kecil dan besar. Kami pergi 
bersama-sarila, laki-laki dan perem-
puan. Kami berjalan-jalan berdua-
duaan sambil melambai-lambaikan 
tangan . Setiap pasangan dahulu-
mendahului dan sorak-menyoraki 
satu sama satin. 
Petani-petani di sawah-sawah 
itu :.-eheran-heranan meli i1at ting-
kah laku Kami. Mereka bertanya-
tanya dalam hati. Mereka pandang-
memandang dan tersenyum-se.tyum 
melihat apa-apa yang terjadi pada 
kami. 
Kami masing-masing menye-
berangi beberapa sungai kecil. Ke-
tika kami sampai di sebuah sungai 
besar, sekonyong-konyong sa tu 
per satu perah li menghilir-menghilir 
dan lama-kelamaan perahu itu satu 
per satu menjauh. Kami akhirnya 
menyadari bahwa tingkah laku 
kami itu betul-betul aneh sehingga 
mereka berpandang-pandangan dan 
malah ada yang tertawa terkekeh-
kekeh. 
93 
Pagi-pagi nihan sikam berlapah-
lapah mit di sabah-sabah diselingi 
bumacom-macom sungai balak dan 
renik. Sikam /apah barong-barong 
bakas rik bai. Sikam lavah barong 
sua ngelap ngelapkon pungu. Asak 
pasangan mona saling menghenai 
dan surak-surakah jama-jama sai 
barih. 
Para petani di sabah-sabah sina 
bela hiran ngeliak /,e/akuan sikam. 
Tian butanya-tanya dilom hati. 
Tian saling tong-tong sua anjimut-
jimut ngaliak apisai kejadian sai wat 
disikum. 
Sikam sai-sai nyeberangi pira-
pira sungai renik. Sewaktu sikam 
tungguk di sai surrgai balak, ma/ikni 
sai-sai biduk teliba-te!iba dan uni-
unian biduk sina sai-sai dijawoh. 
Sikam laju tiingok bahwa gawi 
sikamna benor-benor selo akibatni 
tian sitongtong-tongtf1ngan dan wat 
muneh sai lalang maha ngikkik-
kikkik. 
Setelah wrr. hari dan bayang-
bayang terlihat samar-samar. kami 
berangsur-angsur pulang. Dari ke-
jauhan terdengar azan bersahut-
sahutt'l.n sebl'gai tanda w::tktu sr.m-
bahyang magrib sudah datang. 
Kami pun melih11.t orang-Nang ber-
bondong-bondong menuju tempat 
suci, seperti surau , langgar, ~.tau 
mesjid. J(arena kami berlari-lari 
menuju kampung-kampung, kami 
pun terengah-engah , napas kami 
kembang kempis. 
Sesampai di salah satu rumah 
ibadah, kami ikut-ikutan bersem-
bahyang. Mulut kami komat-kamit 
pula membaca wajjahtu . Diam-
diam orang-orang K.ampung meng-
ikuti jejak kami. Mereka ragu-ragu 
menanyakan maksud kami berting-
kah laku yang aneh itu juga. Lama 
Mereka satu sama lain tanya-me-
nanyakan siapa sebenarnya karni 
itu. Orang lelaki didesak~esak agar 
turun perlahan-lahan dan terus pu-
lang. 
Setelah selesai sembahyang 
magrib , kami pergi ke tepi jalan 
untuk menunggu mobil yang be-
rangkat ke Batu Raja. Kendaraan 
sulit didapat. Kami merasa terlunta-
Junta di dusun yang berjaui1-jauhan. 
Setelah kami mendapat kendaraan, 
kami berdesak-<iesakan masuk mo-
bil . Kami duduk diselang-selingi 
barang-barang penumpang lain. 
Lambat-laun, kami sampai di Batu 
Raja dengan selamat dan menuju 
rumah kami dengan ganueng-ber-
ganuengan. 
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Sewaktu harani dibi dan helinu 
teliak samar-samar, sukam buguyur 
mu/ang. Jak jaoh ketengisan bang 
setimbal-timbalan peninnngan ni 
waktu sembahyang magrib kak 
ratong. Sikam juga ngeliak jelma-
jelma ngutui-utui jenguk pok be-
resih. njuk surau. langgar, atawo 
meEjid. l nah sikam sengkelang-
sengke/ang njenguk tiuh-tiuh, sikam 
muneh mengah-mengah, hengas si-
kam haga tilimpot. 
Kok tungguk di sai pok /em-
bahan ibadah, sikum tisok bersem-
bahyang. Banguk sikam kumar-
kamit muneh mbaca wajjahtu. R e-
kop~ekop jelma riuh nganyoltkon 
tinl>~h /aku sikam. Tian ragu-ragu 
ngulih-ulihko haga sikam sai gerak-
gerik lakt.. selo nina sai sina-sina do. 
Muni-kamunian, jelma bai buguyur 
mulang. Tian jama sai barih ulih-
mengulihko sapa sebenorne sikam 
sa. Jelma bakas dijula~~.julak mari 
debah /ambat-lambat dan laju ;JU-
lan~ . 
Kok radu sembahyang magrib. 
sikam middi pinggir ngeraya haga 
nunggu mubil sai /apah middi Batu 
Raja. Kendaraan sukor mangsa. 
Sikam merasa merana diriuh sai 
bujawoh-jawohan. Kok radu sikam 
mangsa kendaraan, sikam seju/ak-
ju/akan kuruk mubil. Sikam me-
jong dihantari barang-barang pe-
numpang barih. Uni-unian sikam 
tungguk di Batu Raja serta mu-
nyayan dan laju nuju lembahan 
sikam jama tawit-setawitan. 
LAMPIRAN 12 
PERCAKAPAN DALAM BAHASA KOMERING 
A. Niku jakpa? 
B. Nyak jak hulu dudo. 
A. A pi y a gawimu? 
B. Lapah-lapah wat sai kusopok. 
A . Nyakja jona buhoning, gawiku 
buhias ngarau. Jadi. kita mak 
sihaluan. 
B. Na ganta ompai sihaluan. 
A. Tarimakasih nyak di Tuhan. 
Hortina kita na loAok jama-
jama hurik. 
B. Nah, mih sinada bugawoJ1. 
Borkat sai lapah-lapah jadi si-
haluan. 
A. Alhamdulillah! 
B. Nyakja joniz kabonoran. 
A. Ngapi? 
B. Kira-kira jam sapuluh sa jona 
sihaluan rik bapak Kita pasirah. 
"Ui ". can;.a, "Pak hansip be-
serta anak buah mudo ". Lapah 
pai niku ri liba dudo. 
A. Ngapi? 
B. Ti kantur Kacamatan: 
Tomon! 
"Ui", cak:;,u, "Pak marik nih 
liom ". 
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A. Engkau dari mana? 
B. Saya dari ulu itu . 
A. Apakah pekerjaanmu'? 
B. Jalan-jalan ada yang kucari. 
A. Saya tadi bt:rsantai, pe !<.erjaan-
ku menggirik padi. Jadi, kita 
t idak bertemu. 
B. Nah, sekarang baru bertemu" 
A. Terimakasih aku pada Tuitan. 
Artinya kita masih sama-sama 
hid up . 
B. Nah, saya itulah. Berka! karena 
jalanjalan, jadi bert emu . 
A. Alhamdulillah! 
B. Saya ini kebetulan. 
A. Mengapa? 
B. Kira-kira jam sepuluh ini tadi 
bertemu dengan bapak kita ,;a-
sirah. "Oh" , katanya " Pak han-
sip· beserta anak buah itu ., . 
Jalan dahulu kamu ke hilir itu. 
A. Katanya! 
B. Ke kantor Kecamatan. 
Singgah! 
''Uh", kataku , "Pak kalau-
kalau engkau malu" . 
A. Di baliau ja jona sobab nyak 
kawai ju~-; sapojako. 
"Yona", cakku, ''iolma jak 
gorut-gomt, ui." 
B. Vi! 
A. Iu, nyak ja cak war jolmaku 
di kantur 6ubomurhu. 
B. Betul! 
A. "Mak wat", Cakna, "lajuda!" 
Jadi, nyak ja bupikir. Kilu 
nyak sa jolla. Tiba-tiba diunu t 
lagijolma. 
"Ui, " pikir hatiku, "balak 
nihan haga koi pati jn. " Nyak 
lafu haguk pambamb. 
Cakna, "Di pnmbaroh di pa 
pok jolma jak kantur gubumur 
sal" 
Morik cokku, "Nyak kana bu-
tong liaom ga kuti. " 
Cakna, "Ajuda niku." 
"Mnkwat vono ui," cakno. 
"jolma-jolma biaso," cakna 
Nyak haguk jal 
Na. kuliak rami di jrJ. 
Na. timbul putungan juk sija. 
Nyak fa jon a supofa, ui. 
Mulong jak lawai hnguk, 
lombahan. nyoruk. 
nmpoi ga pindua nynru k 
cucukanna. 
Ratong si Simon , anak jajada. 
Ma sabai, rogohpai wat haga 
Kaipati. 
Ui. badobal mak bangik, ui. 
Tiingok kalakuan tubuh. 
jakronik sampai balak 
mak kala dipanggil tian. 
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A. Kepada bcliau ini tadi sebab 
saya baju seperti ini kan. 
"Tadi" , kataku , "orang dari 
hebat·hebat, uh. " 
B. Uh! 
A. Ya , saya ini katakan ada orang 
kami di kantor gubernur. 
B. Betul! 
A: "Tidak;' , 'katanya , ' teruslah!" 
Jadi , say a ini berpikir . Minta 
izin saya tadi. Tiba-tiba disu-
sul orans lagi. 
"Aduh," pikir hatiku , "hesar 
Pian kehendak pesirah ini .'' 
S,aya terus ke pambarab. 
Katanya , "Ke pambarab di 
mana tempat orang dari kan-
tor gubemur ini !" 
Kalau kataku , "Saya mendapllt 
marah malulah kamu." 
K<1tanya, "Teruslah kamu." 
"Tidflk itulah," katanya. 
"Orang-orang biasa," katanya. 
Saya ke sini! 
Nah, kulihat ramai di sini. 
Nah , tim bul hentuk seperti ini. 
Saya ini tadi begini, ya. 
Sepulang dari sungai, 
ke rumah menj ahit . 
Baru menjahit dua kali 
tusukannya. 
Datang si Siman, anak jajada. 
Mamak besan , turun dahulu 
ada kehendak Pasirah. 
Aduh, tiba-tiba kurang enak. 
Teringat kelakuan saya, 
dari kecil sampai besar 
tidak pernah dipanggil mereka. 
R ortina, mak angka kesalahan. 
.Tadi, tumpak buringkos da. 
Mak laf!i kutanya di ~aipati. 
Tumpak kucakati motor pit. 
Kupikirko, nyak ja bonor. 
Haga gupa payu. 
Cakna, "Ya cak haguk kantur." 
"Tungguk di ja," cakna, "api 
haga." 
Kak, sikam ja hagn nyopok 
sai zaman-zaman bahari: 
aluk-aluk ruay at. 
Map pandai api StJi aluk-aluk. 
Hortina masa lima bolas tahun 
ti dija mak kuingokko lagi. 
Na, radu dayuna 'siha/uan di ja. 
A lhamdulillah! 
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Artinya, ticlak ada kesalahan. 
Jadi, terus!ah berpakaian . 
Tidak lagi kutanya di Pasirah. 
Terus kunaiki motor. 
Kupikir, saya ini benar. 
Mau ke mana saya boleh . 
Katanya, "Ya ke kantor ini." 
"Sampai di sini," kataku, "apa 
mau." 
Kak, kami ini mau mencari 
yang zaman-zaman bahari : 
aluk-aluk ruayat. 
Tidak tahu apa itu aluk-aluk. 
Artinya masa limct belas t~hun 
ke sini tidak aku ingatkan lagi. 
Nah, sudahlah itu bertemu di 
sini, Alhamdulillah! 
LAMPIRAN 13 
Haga dipa niku gila 
timbai busalin-salin 
niku sinar du morga 
gonti gardu masigir 
mih rnpamu sai miwang 
tapi mih budi-budi 
dilom hatimu torang 
juk gula sua nyiwi 
pacakmu milih tobu 
mak jaoh jak jongganan 
rogoh-rogoh di tanoh 
ngakuk ganda masui 
pangidangan mak jawoh 
pangkalan tunggal mandi 
mak bunga juga kembang 
sabidang kembang munih 
mama Ti juga miwang 
pasiang miwang mun ih 
masakoda iwakmu 
pamoros bulung lioh 
masakoda lakumu 
mari hulumu pocoh 
buruk kuta bukuta 
bugonti botih-botih 
burnk kanca bukanca 
bugonti munih barih 
bubanggan palokodan 
di buri induk lagi 
najim ram si sambatan 
mak uloh sangon lagi 
RINGGOK-RINGGOK 
'Mau ke .mana engkau gerangan ' 
'tampak berhias-hias' 
'engkau kern bang marga ' 
'Jambang menara masjid' 
'hanya wajahmu yang bersedih' 
'tetapi hanya berpura-pura' 
'dalam hatimu terang' 
·seperti gula kelapa ' · 
'pandai engkau memilih tebu ' 
'tidak jauh dari rumah · 
'turun-turun di tanah ' 
'mengambil daun bawang masui ' 
'perjalanan tidak jauh · 
'campur tempat mandi ' 
' tidak bunga juga kern bang' 
'kain juga berkembang' 
'bibi Ti juga menangis · 
'berpisah juga menangis' 
'masakanlah ikanmu' 
'sambalnya daun Jalang' 
'masakanlah tingkah lakumu ' 
'agar kepalamu pecah ' 
'buruk pagar dengan pagar' 
'berganti batang buah nasi ' 
'buruk kawan dengan kawan' 
'berganti dengan yang lain' 
'berbicara penghabisan' 
'di belakang hari tidak lagi ' 
'biar say a berteguran' 
'tidak akan kembali seperti semula ' 
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niku tun;sguk di biduk 
nyak tipan di pangkalan 
niku tunggukwat nyambuk 
nyak tipan galak miwang 
habis karangan nyanyi 
paputusanku nyurat 
walau kutambah /agi 




'engkau-;sampai di perahu ' 
'saya tinggal di tempat mandi' 
'engkau ada yang menyambut ' 
'saya tinggal sering menangis' 
'habis gubahan nyanyi ' 
'penghabisan saya menyurat' 
'wal.au saya tambah lagi ' 
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